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ABSTRAK

JEPRIANTO (2023) : “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku
Pada Mata Pelajaran Koloid Untuk Siswa Kelas
X1 SMA/MA”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan Pengembangan
Media Pembelajaran Buku Saku Pada Mata Pelajaran Koloid Untuk Siswa Kelas
XI SMA/MA. Metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research
and Development, R&D) dengan model pengembangan 4D yang meliputi tahap
Pendefinian (Define), Perencanaan (Design), Pengembangan (Development),
Penyebaran (Disesmiate). Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
melalui lembar validasi ahli media, ahli materi dan lembar tanggapan siswa.
Teknis analisis data yang digunakan yaitu dengan cara menghitung skor
persentase penilaian validasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran buku saku yang dikembangkan memenuhi kategori layak dari ahli
media sebesar 86,57%, ahli materi sebesar 88,40%. Media pembelajaran ini juga
memenuhi kategori layak dari tanggapan siswa dengan persentase sebesar
85,30%. Sehingga pengembangan buku saku pada materi koloid untuk SMA/MA
kelas X1 dikategorikan layak sebagai media pembelajaran.
Kata Kunci : Buku Saku, Koloid, Media Pembelajaran
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ABSTRACT

JEPRIANTO (2023): ""Development of Pocket Book Learning Media in
Colloid Subjects for Class XI Students of SMA/MA*™*

This study aims to determine the feasibility of developing pocket book
learning media in colloid subjects for class XI students at SMA/MA. This
research method is research and development (R&D) with a 4D development
model which includes the stages of Define, Design, Development, Dissemination.
The data collection instrument used was through media expert validation sheets,
material experts and student response sheets. The data analysis technique used is
by calculating the percentage score of the validation assessment. The results
showed that the developed pocket book learning media met the proper category of
media experts at 86,57%, material experts at 88,40%. This learning media also
meets the appropriate category of student responses with a percentage of 85,30%.
So that the development a pocket book on colloidal material for class XI
SMA/MA is categorized as appropriate as a learning medium.

Keywords: Booklets, Colloids, Learning Media.

viii



KATA PENGANTAR

LI -

S P 0

Alhamdulillah, segala puji dan syukur atas nikmat yang Allah swit.

berikan sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul:
“Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Pada Mata Pelajaran
Koloid Untuk Siswa Kelas XI SMA/MA”. Shalawat dan salam juga senatiasa
tercurahkan untuk Nabi Muhammad saw.

Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyelesaian penyusunan skripsi ini, semoga Allah swt. membalasnya dan
mempermudah urusannya. Penulis mengucapkan segala kerendahan hati dan rasa
syukur yang mendalam kepada:

1. Bapak Dr. H. Nopriadi, S.K.M.,M.Kes selaku Rektor Universitas Islam
Kuantan Singingi.

2. Bapak Bustanur, S.Ag.,M.Us selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Kuantan Singingi.

3. Bapak Nofri Yuhelman, S.Pd.,M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Kimia Universitas Islam Kuantan Singingi

4. lbu Jumriana Rahayuningsih S.Pd.,M. Si selaku dosen pembimbing I.

5. lbu Rosa Murwindra, S. Pd.,M.Si selaku dosen pembimbing I1

6. Bapak dan ibu dosen Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Islam

Kuantan Singingi.



7. Semua pihak yang terlibat dalam membantu menyelesaikan penyusunan
skripsi yang tidak penulis sebut satu persatu.

Penulis dengan segala keterbatasan yang dimiliki tentunya belum dapat
menghadirkan karya tulis yang sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran penulis
harapkan dari semua pihak untuk menyempurnakan skripsi ini. Semoga hasil
penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan

khususnya untuk kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 1 Pangean.

Teluk Kuantan, 27 Juli 2022

Jeprianto
NPM. 160309003



DAFTAR ISI

Halaman
SURAT PERNYATAAN L. [
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING ..o v
LEMBAR PERSETUJUAN PENGUJI ..o v
IMIOTTO ettt b et e et st e sae e e beesree s vi
PERSEMBAHAN .. ...t Vi
ABSTRACT L. viil
KATA PENGANTAR ..o IX
DAFTAR ISL .. Xi
DAFTAR TABEL ... Xiii
DAFTAR GAMBAR ... e Xiv
BAB | PENDALUAN
A, Latar BelaKang .......cccoooeiieiiei e s 1
B. Identifikasi Masalah ............ccccooiiiiiiiiice s 5
C. Batasan Masalah............cccoiiiiiiiiie e 5
D. RUMUSAN MaSalah ..o 5
E.  Tujuan PENEITIAN ....ccooviiiiiiiieeeeee s 6
F.  Kegunaan Penelitian...........cooiiiiiiiiiiieie e 6

BAB Il KAJIAN TEORITIS

Xi



xii

N S 1T 4 I =0 4 | ST 7
B. Penelitian REIEVAN...........ccoiiiiiiicc e 25
C. Kerangka Konseptual ... 26
D. DefiniSi OPErasional..........ccccceiiiiiiiiniiiieieie e 28

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A, JENIS PENEIITIAN ..o 29
B. Waktu dan Lokasi Penelitian ...........ccccoeviiiiiiiiiiecncceseeei 33
C. Subjek dan Objek Penelitian ...........ccccvuevieveiiieieeie e 33
D. Teknik Pengumpulan Data...........cccooiiiiiiiiiiiiincieseeeeeee e 33
E.  Teknik AnalisiS Data..........ccccuriiiiiiieiiiie e 36

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian.............ccccoevveiiiieiiiciccecce e 38
B. Penyajian Data .........cccoveiiiiieiieiccicce e 41
C. ANALSIS DALA .....c.eeiveeieeie ettt 50

BAB IV PENUTUP

DAFTAR KEPUSTAKA

LAMPIRAN

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Perbedaan Umum Sistem Dispersi Suspensi, Koloid, Larutan............... 12
Tabel 2. Perbandingan SIStEM..........ccooiiiiiiii s 13
Tabel 3. SKala LIKEIT ........cviiiiiiii s 34
Tabel 4. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Materi .........ccoccovveiieiinieneice e 34
Tabel 5. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Media...........cccooviiiiiiniiii e, 35
Tabel 6. Kisi-kisi Responden Untuk SISWa............cocoviriiiiiiniiiiie e 36
Tabel 7. Skala Kelayakan Media Pembelajaran............cc.ccoovviiniininciencicnen, 37
Tabel 8. Data Guru dan Karyawan SMA N 1 Pangen ........cccccocevevenenenesiennnnn 40
Tabel 9. Data Perkembangan Sekolah 3 Tahun Terakhir .........ccccccoooviiiiveieennee, 40
Tabel 10. Data RUANQ.......cciveiiiiieiieie ettt sre e 40
Tabel 11. Daftar Kepala Sekolah ... 40
Tabel 12. Skor Penilaian Aspek Desain Produk ............ccccceevevieieeiecic e, 45
Tabel 13. Skor Penilaian ASPek FUNQGSI .........coeiieieiiiiie e 45
Tabel 14. Rata-rata Persentase Ahli Media.........cccocveiiiiiniiiiiic e 46
Tabel 15. Skor Penilaian Aspek DeSain ISi.........cccccvevvivieiieiicieie e 47
Tabel 16. Skor Penilaian Aspek Penyajian ...........ccccccvvieiieieiiese e 47
Tabel 17. Skor Penilaian Aspek Kualitas Bahasa............c.ccccceevveieeieiic i, 47
Tabel 18. Rata-rata Persentase Ahli Materi ..........ccoooiiiiiiiniiiccc 48
Tabel 19. SKOr RESPON SISWAL.......cciiiieiiiiiiieciie et 49

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Contoh Larutan, Koloid, dan...........ccceoviiiiineneincscseeea 12
Gambar 2. Jejak Cahaya Pada Larutan, Koloid, dan Suspensi ...........ccccceevvevuenee. 15
Gambar 3. Penampakan Gerak BroOWN..........cccocvvevviiiiieene e 15
Gambar 4. Penampakan Fe;O3 Yang Mengadosoprsi lon Fe** ..........c.c.cccovveveean 16
Gambar 5. Proses Terjadinya Koagulasi ............cccccvevveiieieiii i 17
Gambar 6. HEMOGIANISIS .........eoveiriiiieiiiieie e 18
Gambar 7. Dua cara pembuatan koloid, kondensasi dan dipersi ...........ccccceeueenee. 21
Gambar 8. Cara kerja mesin penggilingan...........cccoocevveveiieicve e 22
Gambar 9. Agar-agar dipeptisasi 0leh air ..........ccccceeveiieiiiiiei e, 23
Gambar 10. Proses pembuatan koloid logam............cccccevviiiiiiiincic e, 23
Gambar 11. MeSin HOMOQENIZEN ........c.coveiiiieiiecie et 24
Gambar 12. Tinta, cat dan PEWAINA ..........ccceevieiieiieeie e 24
Gambar 13. ODAt-0DALAN .........ooveiiieiieiree e 24
Gambar 14. Mayones dan KECAP .........ccecveruiirieiieiie e eee s 25
Gambar 15. Bagan Kerangka Konseptual............ccccoceiveiiiieiiciecccceece e 28
Gambar 16. Bagan MOdel 4D ........ccooveiiiiece e 29
Gambar 17. BUKU SBKU .........ocoiiiiiiiiiiiec e 29

Xiv



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha secara sadar dan terencana dalam
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya siswa secara
aktif mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya untuk mendapatkan
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat
bangsa dan negara. Negara kita ini ialah negara yang pendidikannya selalu
berkembang.!

Pendidikan merupakan ujung tombak bagi pembangunan peradaban
bangsa, menumbuhkan secara sadar Sumber Daya Manusia (SDM) melalui
proses pembelajaran. Dari proses pembelajaran akan diperoleh suatu hasil,
yang umumnya disebut hasil pengajaran atau tujuan pembelajaran, tetapi agar
memperoleh hasil yang lebih optimal, proses pembelajaran harus dilakukan
dengan sadar dan sengaja terencana serta terorganisasi dengan baik.? Dapat
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan pengalaman belajar yang
dilaksanakan di sekolah maupun diluar sekolah dalam bentuk formal,
nonformal, dan informal yang terjadi interaksi antara pendidik dan peserta
didik dalam suatu proses belajar dan mengajar sesuai dengan tujuan

pembelajan.

1 Undang-undang Repuboik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional
2 A.M. Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar. Jakarta: Rajawali Press. 2014. Hal. 19



Undang-undang nomor 22 tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan menerangkan bahwa pembelajaran satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu para pakar
pendidikan merancang berbagai strategi, model, dan media pembelajaran
demi terselenggaranya pembelajaran yang tertuang dalam undang-undang
tersebut.?

Media pembelajaran berperan sangat penting dalam berlangsungnya
proses pembelajaran. Semakin kompeten seorang tenaga pendidik
menggunakan media pembelajaran, maka semakin baik pula kualitas proses
pembelajarannya. Media secara istilah berasal dari bahasa Latin yang
merupakan bentuk jamak dari "medium" yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang
dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima
informasi. Istilah media ini sangat populer dalam bidang komunikasi. Proses
belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi,
sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media
pembelajaran.*

Penggunaan media sangat dibutuhkan untuk mempelajari ilmu kimia.

lImu kimia terkesan menjadi suatu mata pelajaran yang sulit untuk

3 Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Prena Media
Group. 2013. Hal. 171



dipahami. Ilmu kimia sendiri memiliki arti yakni ilmu yang mempelajari
struktur, susunan, sifat dan perubahan materi, serta energi yang menyertai
perubahan materi.> Bukan hanya terkesan sulit, terkadang siswa pun tidak
tertarik untuk belajar saat melihat buku pelajaran mereka yang begitu tebal,
besar, dan sulit dibawa kemanapun untuk belajar. Seorang siswa pasti
memerlukan buku untuk menunjang materi yang akan dipelajarinya,
tentunya buku itu harus praktis. Dalam proses pembelajaran, buku pelajaran
yang ada sangat ini perlu adanya inovasi supaya bisa mengikuti
perkembangan zaman dan memudahkan siswa untuk belajar di manapun dan
kapanpun.®

Berdasarkan hasil observasi, SMA N 1 Pangean merupakan sekolah
yang sudah terakreditasi A dan telah menetapkan kurikulum 2013 sejak
tahun 2013. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA N 1
Pangean Ibu Hasnarawati, S.Pd mengungkapkan bahwa, media
pembelajaran pada materi Koloid masih jarang digunakan dalam proses
pembelajaran media yang di gunakan selama ini hanyalah buku paket dan
internet. Pada materi koloid hampir keseluruhan materinya berisikan teori-
teori sehingga kurang menarik serta membosankan bagi siswa dalam proses
pembelajaran dan juga materi koloid merupakan materi terakhir atau KD

terakhir dalam pembelajaran kimia, karena KD nya di penghujung

% Diah Ekawati Napsiah Putri, Skripsi:”Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk
Meningkatkan Keterampilan Inferensi Dan Mengkomunikasikan Siswa Pada Materi Larutan
Penyangga” (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2016), hal 1

®Gian Dwi Oktiana, Skripsi: “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Dalam
Bentuk Buku Saku Digital Untuk mata pelajaran akuntansi Kompetensi Dasar Membuat Ikhtisar
siklus akuntansi Perusahaan Jasa dikelas XI Man 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), hal 3



pembelajaran sehingga sering tidak tersampaikan atau terajarkan secara
penuh maksimal, bahkan yang bisa di ajarkan hanya materi pokok bagian
bab-bab besarnya saja melalui buku paket dan membaca melalui internet.
Ketuntasan kelas XI dari 5 kelas MIPA hanya berkisaran 50% dalam materi
sistem koloid.’

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu adanya suatu media
untuk mendukung siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian
diperlukan media yang tepat, Media pembelajaran yang tepat adalah media
pembelajaran buku saku.

Media buku saku adalah media cetak yang berukuran kecil yang dapat
disimpan di dalam saku dan juga dapat di bawa kemana-mana.® Media buku
saku memiliki kelebihan diantaranya, materi yang dijelaskan tidak begitu
banyak, mudah dibawa kemana-mana dan mudah untuk dipelajari.

Hasil penelitian Indri Melita Utami, yang berjudul Pengembangan
Media Buku Saku Pada Materi Ikatan Kimia Kelas X IPA SMA N 1 Benai.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, rata-rata persentase keseluruhan yang
didapat yaitu sebesar 91,57%, diperoleh dari rata-rata persentase 3 ahli
materi yaitu 96,06% dan rata-rata persentase 3 ahli media 88,89%.

Sedangkan untuk hasil respon siswa didapatkan skor 89,77%. Berdasarkan

7 Hasil wawancara dengan guru kimia SMAN 1 Pangean, Hasnarawati, S. Pd., Rabu, 13 April
2022.

8 Gian Dwi Oktiana, Skripsi: “ Pengembangan Media. . .“ (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2015), hal. 6



hasil perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
kimia menggunakan buku saku dikategorikan sangat layak/valid.®

Selanjutnya penelitian oleh Amanda Novita dengan judul penelitian
Pengembangan Buku Saku pada Materi Larutan Elektrolit dan Non
Elektrolit di SMK Negeri 1 Logas Tanah Darat, rata-rata persentase yaitu
sebesar 89,44%, ahli materi memperoleh rata-rata persentase sebesar
88,88%, dan dari ahli bahasa memperoleh rata-rata persentase sebesar
89,28% serta hasil uji coba tanggapan siswa memperoleh rata-rata
persentasenya sebesar 90,56% dengan ini media valid atau layak digunakan
sebagai media pembelajaran.®

Dan selanjutnya, penelitian dari Fika Sandari, dengan judul penelitian
Pengembangan Buku Saku Pada Materi Laju Reaksi Di SMAN 1
Baitusalam Aceh Besar, validator | dengan persentase 76.8% Kriteria sangat
baik, validator Il dengan persentase 75% kriteria baik, dan validator 11l
dengan persentase 92.8% kriteria sangat baik. Persentase rata — rata dari
ketiga tim ahli 81.5% kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa buku
saku yang dikembangkan layak digunakan pada materi laju reaksi.!*

Di SMA N 1 Pangean belum pernah ada media buku saku sebagai

media pembelajaran, terutama pada materi koloid. Berdasarkan uraian yang

telah di jelaskan di atas, penulis tertarik untuk menulis sebuah penelitian

% Indri Melita Utami, Skripsi: “Pengembangan Media Buku saku Pada Materi lkatan Kimia Kelas
X SMAN 1 Benai” (Teluk Kuantan: Universitas Islam Kuantan Singingi, 2020), hal. 61

10 Amanda Novita, Skripsi:” Pengembangan Buku saku pada Materi Larutan Elektrolit dan Non
Elektrolit di SMK Negeri 1 Logas Tanah Darat” (Teluk Kuantan: Universitas Islam Kuantan
Singingi, 2021), hal.83

11 Fika sandari, skripsi. “Pengembangan Buku saku Pada Materi Laju Reaksi di SMAN 1
Bitussalam Aceh Besar”. (Banda Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 2018).hal.57



tentang media pembelajaran yang tertuang dalam judul “Pengembangan
Media Pembelajaran Buku Saku Pada Mata Pelajaran Koloid Untuk Siswa

Kelas XI SMA Negeri 1 Pangean.”

. ldentifikasi Masalah
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:

1. Mata pelajaran kimia dipandang sebagai salah satu mata pelajaran yang
sulit untuk dipahami dan dipelajari.

2. Terbatasnya media pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran.

3. Guru ada menggunakan media berupa gambar dan buku cetak kimia akan

tetapi belum pernah menggunakan buku saku.

. Batasan Masalah
1. Media pembelajaran yang di kembangkan menggunakan corel draw

dan canva premium.

2. Materi yang di muat dalam media buku saku ini adalah sistem koloid.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah

yang telah di jelaskan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah membahas seberapa layak pengembangan media pembelajaran Buku
Saku pada materi pembelajaran koloid untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1

Pangean.



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan pengembangan buku saku

pada materi pelajaran koloid untuk siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Pangean.

F. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaaan

a. Bagi guru
Dapat memberikan pemahaman dan menambah wawasan terhadap
pengembangan media pembelajaran yangmenarik dan bermanfaan
bagi kegiatan pembelajaran.

b. Bagi penulis
Menambah keterampilan dalam mengembangan media ajar yang layak
dan menarik bagi siswa.

2. Kegunaan Akademis
Kegunaan bagi Universitas Islam Kuantan Singingi, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi arsip akademik yang nantinya akan berguna

sebagai acuan untuk civitas akademika.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritis
1. Media Pembelajaran

a. Pengertian media pembelajaran

Perkembangan dunia dari waktu kewaktu semakin pesat hal ini
ditandai dengan munculnya berbagai kemudahan dan kepraktisan dalam
berbagai jenis kegiatan, contohnya saat kita membutuhkan informasi
kita hanya perlu membuka google dan semua informasi yang Kkita
butuhkan akan muncul, dan tidak luput juga di dunia pendidikan.
Teknologi hanyalah alat bantu untuk mempermudah manusia dalam
menyelesaikan segala kebutuhannya. Tentunya dengan teknologi yang
semakin berkembang, orang tidak mau susah payah lagi untuk
mengakses informasi melalui media pembelajaran.

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab,
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan.'? Sedangkan pembelajaran adalah kegiatan yang
bertujuan untuk membelajarkan siswa.'® Ini artinya apabila media itu

membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan untuk

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), hal. 3.
13 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 16.



membelajarkan siswa atau mengandung maksud-maksud pengajaran
maka media itu disebut media pembelajaran.
b. Pemilihan media pembelajaran

Sebuah pembelajaran akan lebih menarik apabila media
pembelajaran itu sesuai dengan materi pembelajaran sehingga dapat
memudahkan kita dalam proses pembelajaran. Salah satu kriteria yang
sebaiknya digunakan dalam pemilihan media adalah dukungan terhadap
isi bahan pembelajaran dan kemudahan memperolehnya.

Pemilihan media sebaiknya mempertimbangkan pula:

1. Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat
(visual dan/atau audio);

2. Kemampuan mengakomodasikan respon siswa yang tepat (tertulis,
audio, dan/atau kegiatan fisik);

3. Kemampuan mengakomodasikan umpan balik;

4. Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian
informasi atau stimulus, dan untuk latihan dan tes ( sebaiknya latihan
dan tes menggunakan media yang sama). Misalnya, untuk tujuan
belajar yang melibatkan penghapalan.4

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran dengan berbagai aplikasi yang menarik dapat
diterapkan dalam pembelajaran kimia sebagai berikut:°

1. Media Gambar Atau Poster

14 Azhar Arsyad, Media..., hal. 70-71
15 Indri Melita Utami, Skripsi: “Pengembangan Media Buku saku Pada Materi Ikatan Kimia
Kelas X SMAN 1 Benai” (Teluk Kuantan: Universitas Islam Kuantan Singingi, 2020), hal. 10



2. Media Komik
3. Buletin
4. Media Video
5. Buku Saku
2. Media Pembelajaran Buku Saku
a. Pengertian buku

Proses transfer ilmu pastinya tidak akan luput dari namanya media
pembelajaran. Ada banyak macam-macam media pembelajaran
sebagaimana yang disebutkan pada pembahasan sebelumnya, Ada 5
macam media pembelajaran. Salah satunya adalah berupa buku saku.
Buku satu merupakan salah satu media pembelajaran media yang
menarik. Sesuai dengan namanya, buku saku ini bersifat portable atau
dapat dibawa kemana-mana karena ukurannya yang sebesar saku. Hal
ini sejalan dengan pengertian tentang buku saku yakninya suatu buku
yang berukuran kecil berisi informasi dan dapat disimpan di saku
sehingga mudah dibawa kemana-mana.*®

b. Kelebihan dan kekurangan buku saku.

Media pembelajaran buku saku memiliki kelebihan dan kekurangan.
Adapun kelebihannya:
1. Materi yang dijelaskan tidak begitu banyak, mudah di bawa

kemana-mana dan mudah untuk dipelajari

18 1bid., hal. 10
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Materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu
memenuhi kebutuhan peserta didik baik yang cepat maupun yang
lamban membaca dan memehami.

Dapat mengilangi materi dalam media cetakan peserta didik akan
mengikuti urutan pikiran secara logis.

Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetakan sudah dapat
menambah daya tarik.

Meskipun ini informasi media cetakan harus diperbaharui dan
direvisi sesuai dengan perkembangan dan temuan-temuan baru
dalam bidang ilmu itu, materi tersebut dapat diproduksi dengan
ekonomis dan didistribusikan dengan mudah.

Selanjutnya adapun kekurangan pada media pembelajaran buku saku

diantaranya:

1.

2.

Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetak buku saku
Biaya percrtakan akan mahal apabila ingin menampilkan lisensi,
gambar, atau foto yang warna warni.

Proses pencetakan media seringkali memakan waktu beberapa hari
sampai berbulan-bulan, tergantung kepada peralatan pencetakan dan
kerumitan informasi pada halaman cetakan.

Pembagian unit-unit pelajaran dalam media cetak harus dirancang
sedemkian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan dapat

membosankan peserta didik.
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5. Jika tidak dirawat dengan baik, media cetak cepat rusak dan hilang.’
3. Sistem Koloid
a. Pengertian Sistem Koloid
Jika suatu zat dicampurkan dengan zat lain, akan terjadi penyebaran
secara merata dari suatu zat ke dalam zat lain yang disebut dengan
sistem dispersi. Sebagai contoh tepung kanji dimasukkan kedalam air
panas akan membentuk sistem dispersi dimana air sebagai medium
pendispersi (pelarut) dan tepung kanji disebut zat terdispersi (terlarut).
Berdasarkan ukuran partikelnya, sistem dispersi dibedakan menjadi tiga
kelompok yaitu, larutan, koloid, dan suspensi.
1) Larutan
Larutan merupakan sistem dispersi yang ukuran partikel-
partikelnya sangat kecil yaitu < 100 nm sehingga larutan tidak
dapat dibedakan (diamati) antara partikel pendispersi dengan
partikel terdispersi, walaupun menggunakan mikroskop dengan
tingkat pembesaran yang tinggi (mikroskop ultra). Contoh
larutan yaitu larutan gula, larutan garam, larutan cuka.
2) Koloid
Koloid merupakan sistem dispersi yang ukuran partikelnya 1-
100 nm sehingga koloid tidak dapat di amati dengan mata, tetapi

dapat diamati dengan mikroskop dengan tingkat pembesaran

17 Tira Ambarwati, Skripsi: “Pengembangan Buku saku Digital Menggnakan Model Pembelajaran
Problrm solving Pada Materi Himpunan Siswa Kelas VII” (Lampung: Institud Agama Islam Intan
Raden, 2017), hal. 22-23.
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yang tinggi (mikroskop ultra). Contoh koloid ini yaitu santan,
susu, tinta, cat.
3) Suspensi
Suspensi  merupakan sistem dispersi dimana partikel-
partikelnya relatif besar yaitu > 100 nm tersebar merata di dalam
medium pendispersinya, sehingga mudah dibedakan mana
medium pendispersi dan medium terdispersi. Contoh suspensi
yaitu air dengan pasir, air dengan kopi, minyak dengan air.
Secara umum sistem dispersi larutan, koloid, dan suspensi
mempunyai perbedaan yang dapat dilihat pada gambar dan tabel

berikut;!8

larutan koloid suspensi

Gambar 1. Contoh Larutan, Koloid, dan'®

Tabel 1. Perbedaan Umum Sistem Dispersi Suspensi, Koloid, Larutan

Ukuran <100 nm 1-100 nm >100 nm
partikel
Penampilan Jernih, Keruh — jernih, Keruh, partikel
fisik partikel partikel terdispersi dapat
terdispersi terdispersi diamati
tidak dapat hanya dapat langsung dengan
diamati diamati dengan mata
dengan mikroskop

18 Unggul Sudarmo.2013. KIMIA Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta. Erlangga.hal. 315-316
19 Ibid.,hal.319
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mikroskop ultra

ultra
Kestabilan  Tidak Sukar terpisah Mudah terpisah
(Jika terpisah (relatif stabil)  (mengendap)
didiamkan) (sangat

stabil)
Cara Tidak dapat Tidak  dapat Filtrasi
pemisahan  disaring disaring (penyaringan)

b. Jenis - jenis koloid

Penggolongan sistem koloid didasarkan pada jenis fase terdispersi
dan fase pendispersinya. Koloid yang fase terdispersinya padat disebut
sol. Ada tiga jenis sol yaitu sol padat (padat dalam padat), sol cair
(padat dalam cair), sol gas (padat dalam gas). Istilah sol biasa
digunakan untuk menyatakan sol cair, sedangkan sol gas lebih dikenal
sebagai aerosol (aerosol padat). Koloid yang fase terdispersinya cair
disebut emulsi. Emulsi ada tiga jenis yaitu emulsi padat (cair dalam
padat), emulsi cair (cair dalam cair), emulsi gas ( cair dalam gas).
Istilah emulsi biasa digunakan untuk menyatakan emulsi cair,
sedangkan emulsi gas dikenal dengan nama aerosol (aerosol cair).
Koloid yang fase terdispersinya gas di sebut buih. Buih ada dua jenis
yaitu buih padat dan buih cair. Istilah buih digunakan untuk
menyatakan buih cair, seperti pada tabel berikut?

Tabel 2. Perbandingan Sistem

Fase Medium Jenis (nama) Contoh
terdispersi | pendispersi Koloid
Padat Sol padat Mutiara, kaca
Padat warna
Cair Emulsi padat Keju, mentega

20 Unggul Sudarmo.2013. KIMIA...,hal.317
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Gas Buih padat Batu apung,
kerupuk

Padat Sol Pati dalam air,

Cair cat, jeli

Cair Emulsi Susu, mayones,
santan

Gas Buih Krim, pasta

Padat Aerosol padat | Debu, asap

Cair Gas Aerosol cair Awan, kabut

c. Sifat — sifat koloid
Sistem koloid memiliki sifat yang khas, yang berbeda dengan sifat
sistem dispersi yang lainnya. Beberapa sifat koloid yang khas, misalnya
efek Tyndall, gerak Brown, adsorpsi, dan koagulasi®.
1) Efek Tyndall
Efek tyndall adalah terhamburnya cahaya oleh partikel koloid.
Seberkas sinar dilewatkan pada suspensi (dispersi pasir dalam air),
koloid (susu), dan larutan (gula dalam air). Jika dilihat tegak lurus
dari arah datangnya cahaya, jejak lintasan cahaya akan terlihat jelas
pada suspensi dan koloid. Akan tetapi, jejak cahaya pada larutan
tidak terlihat. Terlihatnya lintasan cahaya ini disebabkan cahaya
yang melewati suspensi dan koloid dihamburkan oleh partikel-
partikelnya, sedangkan pada larutan tidak, seperti pada gambar di

bawah ini:

21 Unggul Sudarmo.2013. KIMIA...,hal.318-321
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Efek Tyndall

Sumber cahaya

Larutan Koloid  Suspensi

Gambar 2. Jejak Cahaya Pada Larutan, Koloid, dan Suspensi
2) Gerak Brown

Gerak brown merupakan gerakan partikel koloid dengan lintasan
lurus dan arah yang acak. Terjadinya gerak brown ini diakibatkan
adanya tumbukan partikel-partikel pendispersi terhadap partikel
terdispersi sehingga pertikel terdispersi akan terlontar. Lontaran
tersebut akan mengakibatkan partikel terdispersi menumbuk partikel
terdispersi yang lain sehingga partikel yang tertumbuk akan
terlontar. Kejadian tersebut berulang secara terus-menerus. Hal ini
terjadi akibat ukuran partikel terdispersi yang relatif besar

dibandingkan medium pendispersi, seperti pada gambar berikut ini:

Gambar 3. Penampakan Gerak Brown
3) Adsorpsi
Adsorpsi  merupakan peristiwa penyerapan muatan oleh

permukaan-permukaan partikel koloid. Adsorpsi terjadi karena
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adanya kemampuan partikel koloid untuk menarik (ditempeli) oleh
partikel-partikel kecil. Kemampuan menarik ini disebabkan adanya
tegangan permukaan koloid yang cukup tinggi sehingga jika ada
partikel yang menempel akan cenderung di pertahankan pada
permukaannya.

Jika partikel-partikel koloid mengadsorpsi ion yang bermuatan
positif pada permukaannya, koloid tersebut menjadi bermuatan
positif, dan sebaliknya jika yang diadsorpsi ion bermuatan negatif
maka koloid akan bermuatan negatif, seperti pada gambar di bawah

ini:

Fe3+

e -
i

Fe3+

Koloid Fe,O=

Fe3+

Fe3+

Fe3+

Gambar 4. Penampakan Fe,Os Yang Mengadosoprsi lon Fe3*

4) Koagulasi

Koagulasi merupakan penggumpalan sistem koloid. Peristiwa
koagulasi pada koloid dapat terjadi akibat peristiwa-peristiwa
mekanis atau peristiwa kimia. Peristiwva mekanis misalnya
pemanasan atau pendinginan. Darah merupakan sol butir-butir darah
merah yang terdispersi dalam plasma darah. Jika dipanaskan, darah
akan menggumpal. Sebaliknya, agar-agar akan menggumpal jika

didinginkan. Periswtiwa kimia yang dapat menyebabkan terjadinya
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koagulasi yaitu jika sistem koloid yang berbeda muatan
dicampurkan, akan menyebabkan terjadinya koagulasi dan akhirnya

akan mengendap, seperti pada gambar di bawah ini:

4.Partikel-
pertikel sol
sistem koloid

2.lon-ion Na™

ditambahkan ke
1.Sistem koloid sistem koloid
dengan dengan ‘ akan
partikel-pertikel partikel-pertikel menggumpal
sol yang sol yang 3.Partikel- dan selanjutnya
bermuatan bermuatan pertikel sol mengendap
negatif negatif sistem koloid (terkoagulasi)

menjadi netral |

Gambar 5. Proses Terjadinya Koagulasi
5) Kestabilan koloid
Koloid merupakan sistem dispersi yang relatif kurang stabil
dibandingkan larutan. Suatu produk industri dalam bentuk koloid
umumnya diinginkan dalambentuk kondisi yang stabil, misalnya
krim minyak rambut, krim pembersih muka, bedak cair, dan obat-
obatan berupa emulsi. Untuk menjaga kestabilan koloid dapat
dilakukan dengan cara-cara berikut:
a. Menghilangkan muatan koloid
Proses penghilangan muatan koloid dilakukan dengan
proses dialisis. Proses dialisis adalah prosespenghilangan
muatan koloid dengan cara memasukkan koloid kedalam
membran semipermiabel. Membaran ini mempunyai pori-pori
yang mampu ditembus oleh ion, tetapi tidak mampu ditembus

partikel koloid. Jika kantong semipermeabeltersebut



18

dimasukkan ke dalam aliran air, ion-ion yang keluar dari
membran semipermeabel akan terbawa aliran air, sedangkan
koloidnya masih tetap di dalam kantung semipermeabel.

Salah satu contoh pemanfaatan proses dialisis adalah proses

cuci darah (hemodialisis). Seperti gambar berikut ini:

Blood removed
for cleaning

Dialyzer

ﬂ\ Fresh dialysate

w7 Used dialysate
(with wastes)

Clean blood
returned to body

Gambar 6. Hemodialisis (proses cuci darah) merupakan
penerapan dialisis dalam dunia kesehatan

Pada proses hemodialisis, darah kotor dari pasien
dilewatkan dalam pipa-pipa yang terbuat dari membran
semipermeabel. Selama darah berjalan, pipa semipermeabel
tersebut dialirkan cairan (biasanya plasma darah) sehingga ion-
ion dalam darah kotor tadi akan terbawa pada aliran plasma
darah yang berfungsi sebagai pencuci.

. Penambahan stabilisator koloid

Penambahan suatu zat yang ditambahkan ke dalam suatu

sistem koloid dapat meningkatkan kestabilan koloid, misalnya

emulgator dan koloid pelindung.
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Emulgator adalah zat yang ditambahkan ke dalam suatu
emulsi (koloid cair dalam cair atau cair dalam padat) dengan
tujuan menjaga koloid agar tidak mudah terpisah. Sebagai
contoh penambahan sabun ke dalam campuran minyak dan air
serta penambahan amonia dalam pembuatan emulsi pada
kertas film.

Koloid pelindung adalah koloid yang ditambahkan ke dalam
sistem koloid agar menjadi stabil. Sebagai contoh penambahan
gelatin pada pembuatan es krim agar es krim tidak cepat
memisah serta penambahan gum arab dalam pembuatan semir.

6) Koloid liofil dan koloid liofob

Berdasarkan interaksi antara partikel terdispersi dengan medium
pendispersinya, sistem koloid dibedakan menjadi dua macam, yaitu
koloid liofil dan koloid liofob.

Koloid liofil adalah koloid yang fase terdispersinya suka menarik
medium pendispersinya. Peristiwa peristiwa ini disebabkan gaya
tarik anatara partikel-partikel terdispersi dengan medium
pendispersinya kuat.

Koloid liofob adalah sistem koloid yang fase terdispersinta tidak
suka menarik medium pendispersinya. Jika medium pendispersinya
air, koloid liofildisebut juga sebagai koloid hidrofil, sedangkan
koloid liofob disebut sebagai koloid hidrofob. Perbedaan kemapuan

menarik  medium  pendispersinya mengakibatkan terjadinya
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perbedaan sifat-sifat koloid tersebut. Perbedaan sifat dari kedua

koloid tesebut terlihat pada sol liofil dan sol liofob seperti pada tabel

berikut:

Tabel 2. 1 Perbedaan sifat koloid pada sol liofil dan sol liofob

No Sifat Sol Liofil Sol Liofob
1. Daya adsorpsi | Kuat, = mudah | Tidak
terhadap mengadsorpsi mengadsorpsi
medium mediumnya mediumnya
sehingga
ukuran
partikelnya
dapat semakin
besar
2. Efek Tyndall | Kurang jelas Sangat jelas
3. Viskositas Lebih besar dari | Hampir sama
(kekentalan) mediumnya dengan
mediumnya

4. Koagulasi Sukar Mudah

terkoagulasi terkoagulasi
(kurag stabil)

5. Lain-lain Bersifat Bersifat
reversibel (jika | irreversibel(jika
sudah sudah
terkoagulasi menggumpal
dapat  dengan | sukar diubah
mudah menjadi kloid
dijadikan koloid | kembali)
kembali)

6. Contoh Sabun, deterjen, | Sollogam,darah,
agar-agar, sol (Fe(OH)3
kanji,gelatin

d. Pembuatan koloid

Ukuran partikel koloid terletak antara partikel larutan sejati dan

suspensi.

Oleh karena

itu,

sistem koloid dapat dibuat dengan
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pengelompokan pertikel larutan sejati atau menghaluskan bahan dalam
bentuk kasar kemudian didispersikan ke dalam medium dispersi. Cara
yang pertama disebut cara kondensasi, sedangkan yang kedua disebut

cara dispersi.

Gambar 7. Dua cara pembuatan koloid, kondensasi dan dipersi
1) Cara Kondensasi
Cara kondensasi merupakan cara untuk membentuk koloid
melalui proses pengumpalan pertikel larutan agar menjadi partikel
koloid. ~Penggumpalan tersebut bisa dilakukan dengan metode
berikut:
a. Reaksi Pengendapan
Reaksi pengendapan dilakukan dengan cara mencampurkan
larutan elektrolitagar dihasilkan endapan.
AgNOs + NaCl ->AgCl + NaNOs
b. Reaksi Hidrolisis
Reaksi hidrolisis dilakukan dengan cara mencampurka suatu
zat dengan air. AlCIs3 + H.O > AIOH3 + HCI
c. Reaksi Redoks
Sistem koloid juga dapat dibentuk dari reaksi redoks.

AuClz + HCOH - Au + HCI + HCOH
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d. Reaksi Pergeseran
Contoh reaksi pergeseran pada proses pembuatan sol As;Ss.
Sol As;Ss dibuat dengan cara mengalirkan gas H.S ke dalam
larutan H3AsOs encar pada suhu tertentu.
2H3AsO3 + 3H2S 2 6H20 + AsySs3
e. Reaksi Pengganti Pelarut
Pembuatan koloid jenis ini bisa Quiperian lihat pada
pembuatan gel kalsiun asetat di mana larutan kalsium asetat harus
ditambahkan alkohol 96% agar terbentuk gel kalsium asetat.
2) Cara Dispersi
Cara dispersi kebalikan dari kondensasi, yaitu dilakukan dengn
memperkecil partikel suspensi agar menjadi partikel koloid. Cara
dispersi ini bisa dilakukan dengan beberapa metode berikut:
a. Mekanik
Pembuatan koloid dengan cara mekanik dilakukan
menggunakan penggilingan atau penggerusan partikel suspensi.
Dengan demikian, akan dihasilkan pertikel yang lebih kecil dan
lembut.
Y

separator|

SZ

1 Beras
[h Putih

poli AN
Polisher fgs

Gambar 8. Cara kerja mesin penggilingah
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b. Peptisasi
Koloid bisa dibentuk melalui proses peptisasi, yaitu dengan
menambahkan ion sejenis, sehingga partikel endapan akan

mengalami pemecahan oleh zat kimia.

DR o

==
»
. «

Gambar 9. Agar-agar dipeptisasi oleh air
c. Busur Bredia/Bredig

Busur bredig merupakan suatu alat khusus yang digunakan
untuk membentuk koloid logam. Proses ini dilakukan dengan cara
meletakkan logam yang akan dikoloidkan pada kedua ujung
elektrode dan kemudian diberi arus listrik yang cukup kuat
sehinggan menjadi loncatan bunga api listrik. Suhu tinggi akibat
adanya loncatan bunga api listrik mengakibatkan logam akan
menguap dan selanjutnya terdispersi kedalam air membentuk

suatu koloid logam.

Kumparan peninggi tegangan
/ Sumber arus

_ N
M—

T~ Loncatan listrik

Air

Gambar 10. Proses pembuatan koloid logam
d. Homogenisasi
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Biasanya digunakan untuk membuat emulsi. Dengan cara ini,
pertikel lemak dihaluskan, didispersikan ke dalam medium air
dengan menambahkan emglator, selanjutnya, emulsi yang

terbentuk dimasukkan kedalam alat homogenizer.

i
b e

X

7.

LU
1]

L 4
Gambar 11. Mesin Homogenizer
e. Manfaat koloid dalam kehidupan
1) Bidang Industri
Koloid bisa digunakan dalam bidang industry tekstil dalam

bentuk sol seperti pewarna pakain, tinta dan cat.

Gambar 12. Tinta, cat dan pewarna

2) Bidang Formasi

Koloid digunakan dalam bentuk sol untuk membuat obat-obatan.

ﬁ\“

bat-obatan

& %1%
Gambar 130
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3) Bidang Makanan
Koloid bisa ditemukan dalam kecap, saus, susu, jeli, mayones,

dan mentega. Seperti gambar dibawabh ini.

u
Gambar 14Mayones dan keé.ap
B. Penelitian Relevan
1. Hasil penelitian Indri Melita Utami, yang berjudul : “ Media pembelajaran
buku saku pada materi ikatan kimia untuk siswa kelas X SMA Negeri 1
Benai, menunjukkan bahwa rata-rata persentase keseluruhan yang didapat
yaitu sebesar 91,57%, diperoleh dari rata-rata persentase 3 ahli materi
yaitu 96,06% dan rata-rata persentase 3 ahli media 88,89%. Sedangkan
untuk hasil respon siswa didapatkan skor 89,77%.2
2. Hasil penelitian Amanda Novita, yang berjudul : “ Pengembangan Buku
saku pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit di SMK Negeri 1
Logas Tanah Darat, Aspek tersebut dapat dilihat dari segi kelayakan ahli
media, ahli materi dan ahli bahasa serta hasil uji coba tanggapan siswa.
Hal ini di buktikan berdasarkan hasil kelayakan dari ahli media
memperoleh rata-rata persentase vyaitu sebesar 89,44%, ahli materi
memperoleh rata-rata persentase sebesar 88,88%, dan dari ahli bahasa

memperoleh rata-rata persentase sebesar 89,28% serta hasil uji coba

22 Indri Melani Utami, Skripsi: ”Pengembang Media Buku saku Pada Materi Ikatan Kimia Kelas
X SMAN 1 Benai” (Teluk Kuantan: Universitas Islam Kuantan Singingi, 2020), hal. 61.



26

tanggapan siswa memperoleh rata-rata persentasenya sebesar 90,56%
dengan ini media buku saku valid atau layak digunakan sebagai media
pembelajaran.?
3. Hasil penelitian Fika Sundari

Hasil penelitian Fika Sundari, yang berjudul : “ Pengembangan buku saku
pada materi laju reaksi di SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar, Hasil validasi
pengembangan buku saku pada materi laju reaksi di SMAN 1 Baitussalam
yaitu Validator | dengan persentase 76.8% Kkriteria sangat Baik, Validator
Il dengan persentase 75% kriteria baik , dan validator 11l dengan
persentase 92.8% kriteria sangat baik. Persentase rata — rata dari ketiga tim
ahli 81.5% kriteria sangat baik.?*

Tabel 2. 4. Perbandingan Hasil Validasi

NO. PENELITI MATERI HASIL VALIDASI
1. | Indri Melani | Ikatan Kimia 91,57%
Utami
2. | Amanda Novita | Larutan Elektrolit dan 90,79%
Non Elektrolit
3. | Fika Sundari Laju Reaksi 81.5%
4. | Jeprianto Koloid Penelitian

C. Kerangka Konseptual
Penggunaan media sangat dibutuhkan untuk memahami mata pelajaran
kimia karena dalam pembahasannya ilmu kimia erat kaitannya dengan konsep

dan juga hitungan-hitungan dan lain sebagainya, tentunya ini membuat IImu

23 Amanda Novita, Skripsi:” Pengembangan Buku saku pada Materi Larutan Elektrolit dan Non
Elektrolit di SMK Negeri 1 Logas Tanah Darat” (Teluk Kuantan: Universitas Islam Kuantan
Singingi, 2021), hal.83

24 Fika Sundari, Skripsi: “ Pengembangan..., hal. 57.
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kimia terkesan menjadi suatu mata pelajaran yang sulit untuk dipahami.
Bukan hanya terkesan sulit, terkadang siswa pun tidak tertarik untuk belajar
saat melihat buku pelajaran mereka yang begitu tebal, besar, dan sulit dibawa
kemanapun untuk belajar. Terlebih saat pembahasannya adalah mengenai
materi koloid. Materi koloid sendiri memiliki pembahasannya yang cukup
padat dan rumit bila tidak disusun secara praktis. Peran media sangat
diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut. Upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan adanya pengembangan media pembelajaran berbasis buku
saku untuk materi koloid. Kemudian uji kelayakan untuk media ini akan diuji
oleh ahli media, ahli materi (dosen kimia dan guru kimia), dan siswa kelas XI
IPA. Setelah diadakan uji kelayakan, selanjutnya data yang diperoleh akan
dianalisis untuk mengetahui seberapa layak media pembelajaran berbasis
buku saku pada materi koloid untuk kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Pangean.

Bagan kerangka konseptual dapat dilihat lebih jelas pada gambar dibawah ini:
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Proses pembelajaran kimia di SMA Negeri 1
Pangean kelas X1 IPA materi koloid

v

[ Masalah: Keterbatasan media ]

|

Pengembangan media pembelajaran berbasis buku
saku

v

Uji kelayakan media buku saku
1. Ahli media
2. Anhli materi (dosen kimia dan guru
kimia)
3. Siswa kelas XI IPA

v

[ Hasil uji kelayakan Buku saku ]

Gambar 15. Bagan Kerangka Konseptual

D. Definisi Operasional
Pengembangan media pembelajaran buku saku ini merupakan media
yang dapat digunakan dalam bentuk buku yang memuat rincian materi serta
sosl-soal latihan sistem koloid. Dalam pengembangannya uji kelayakan di
jugdment oleh beberapa ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan 10 orang

siswa kelas XI IPA sebagai responden.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian R&D (Researt and
Development). Penelitian ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifan produk tersebut.?> Ada
beberapa model penelitian dan pengembangan diantaranya mode | 4D
(Define, Design, Development, Disseminate). Model ini menggunakan 4

tahap pengembangan yang digambarkan pada gambar berikut:2°

Define (Pendefenisian)

¥

Design (Perencanaan)

.

Develop (Pengembangan)

2

Disseminate (Penyebaran)

. Gambar 16 Bagan Model 4D

25 Sugiyono. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:Alfabeta.
2015. Hal. 407
% Ridwan Abdullah Sani, dkk. Penelitian Pendidikan. Tangerang: TS Smart. 2018. Hal. 241-242

29
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengembangan media
pembelajaran buku saku pada mata pelajaran koloid untuk siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 pangean ini mengacu pada model 4D (Define, Design, Development,

Disseminate).

1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap ini merupakan tahap awal penelitian dan pengembangan untuk
mengetahui  kebutuhan awal dalam mengembangkan media. Tahap
pendefinisian terdiri dari analisis awal, analisis siswa, analisis konsep,
analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran.
a. Analisis Awal
Kegiatan analisis awal yaitu untuk menentukan masalah dasar yang
dihadapi dalam pembelajaran di sekolah sehingga diperlukan suatu
pengembangan bahan ajar.
b. Analisis Siswa
Kegiatan ini dilakukan untuk menelaah karakteristik siswa.
c. Analisis Konsep
Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang akan
diajarkan, disusun dan dikaitka secara sistematis dengan konsep lainnya.
d. Analisi Tugas
Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-
keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti dan menganalisanya
ke dalam himpunan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran
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Berdasarkan analisis materi dikembangkan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai setelah siswa belajar menggunakan media yang telah
dikembangkan.
2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini merupakan tahap kelanjutan setelah penulis mendapatkan hasil

analisis yang telah dilakukan. Tahap desain ini meliputi:

1. Pemilihan Media (Media Selection)
Secara garis besar pemilihan media dilakukan untuk identifikasi media
pembelajaran yang sesuai/relevan dengan karakteristik materi. Pemilihan
media didasarkan kepada hasil analisa konsep, analisis tugas,
karakteristik siswa sebagai pengguna, serta rencana penyebaran
menggunakan variasi media yang beragam. Pemilihan media harus
didasari untuk memaksimalkan penggunaan bahan ajar dalam proses
pengembanan bahan ajar pada proses pembelajaran. Pemilihan media
berupa dalam bentuk buku yang disebut buku saku.

2. Pemilihan Format (Format Selection)
Buku saku adalah media cetak atau cetakan yang berisi gambar atau
tulisan (lebih dominan) yang bentuknya buku kecil setebal 10-25
halaman, dan paling banyak 50 halaman. Ukuran buku untuk pembuatan

buku saku tidak ada, agar tidak membuang banyak kertas biasanya.
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disesuaikan dengan ukuran standar kertas seperti A4 (21 x 29,7 cm), A5 (
14,8 x 21 cm), dan lain-lain.?’
3. Rancangan Awal (Initial Design)

Rancangan awal atau desain awal yang dimaksud adalah rancangan

media yang di buat sebelum uji coba berupa mendownload aplikasi

Canva Premium, menentukan isi materi, memilih warna, ukuran, bentuk

font yang sesuai, dan menyusun angket validasi produk.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Merupakan suatu tahap untuk mewujudkan blueprint atau desain
menjdai sebuah produk. Desain produk yang telah disusun dan telah
dikembangkan sebagai berikut:

1. Menyusun materi dan mendesain layout media belajar dengan Canva

Premium
2. Melakukan konsultasi produk kepada dosen pembimbing.

3. Mengkoreksi ulang desain dari hasil pengembangn yang berupa booklet
sebelum divalidasi.

4. Validasi produk kepada ahli media dan ahli materi.

5. Media pembelajaran yang telah divalidasi kemudian diperbaiki sesuai
dengan arahan dan catatan yang telah dibelikan oleh validator.

6. Media pembelajaran siap dicetak dengan kertas Art paper.

2Eti Setyaningsih. Pengembangan Media Booklet Berbasisi Potwnsi Lokal Kalimantan Barat Pada
Materi Keanekaragaman Hayati Pada Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.
Universitas Muhammadiyah Pontianak. [Skripsi]. 2019. Hal. 11
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4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap ini bertujuan untuk melakukan tes validasi terhadap produk
yang telah diujicobkan dan direvisi, kemudian meyebarkan hasil produk

akhir kepada 10 orang siswa di kelas XI SMA Negeri 1 Pangean.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan sesudah proposal di seminarkan.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kampus Universitas Islam Kuantan

Singingi dan di SMA Negeri 1 Pangean.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sumber data atau
sumber informasi dalam penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah 3
orang ahli materi (3 orang dosen kimia), 3 orang ahli media (2 orang dosen
kimia dan 1 orang dosen teknik informatika), dan 10 orang siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Pangean sebagai responden. Sedangkan objek penelitian ini
adalah pengembangan buku saku sebagai media pembelajaran pada materi

sistem koloid.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tujuan dapat
mengumpulkan data. Data-data yang dikumpulkan tersebut berguna untuk
memenuhi standar data dalam proses pengembangan. Teknik pengumpulan
data dapat dilakukan dengan angket dan dokumentasi. Angket digunakan

sebagai pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kusioner
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tertutup, dimana jawaban sudah disediakan sehingga responden tinggal

memilih pilihan dengan memberi tanda checklist (V) pada kolom

nilai/jawaban.?®

Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala Likert. Skala

likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban

setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi

dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata,

selanjutnya jawaban tersebut dapat diberi skor. Jawaban setiap item

instrumen pada penelitian ini berupa kata sangat layak, layak, kurang layak

dan tidak layak. Pilihan jawaban pada skala Likert dan skor setiap item

instrumen tersaji dalam tabel berikut:?

Tabel 3. Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Layak 4
Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

Berikut Kisi-kisi untuk instrumen masing-masing validator

a) Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi

Instrumen uji kelayakan ahli materi dijudgement oleh 3 orang ahli

yaitu (3 orang dosen kimia). Kisi-kisi angket untuk ahli materi dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Materi

No Aspek

Indikator

2gyofian Siregar. Metode Penelitian Kauntitatif dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan
Manual dan SPSS. Cetakan ke 4. Jakarta: Kencana. 2017. Hal. 21
2%Syofian Siregar. Metode Penelitian Kauntitatif dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan
Manual dan SPSS. Cetakan ke 4. Jakarta: Kencana. 2017. Hal. 25-26



35

1 Desain isi/materi a. Kualitas isi/materi
b. Keakuratan Materi
2 | Aspek Penyajian a. Kelengkapan penyajian

pendahuluan

b. Kelengkapan penyajian
isi

c. Kelengkapan penyajian
penutup

3 | Kualitas Bahasa a. Komunikatif

b. Kelugasan

b) Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media
Instrumen uji kelayakan ahli media di judgement oleh 3 orang ahli media
(2 oraang dosen kimia dan 1 orang dosen teknik informatika). Kisi-kisi
angket untuk ahli media dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Media
No Aspek Indikator

1 | Desain Produk Ukuran buku saku
Desain cover back
Desain isi

lustrasi isi
Kebermanfaatan ~ buku
saku

oo o

2 | Fungsi Produk

¢) Instrumen Responden Siswa Kelas X1 IPA
Instrumen responden siswa kelas XI IPA untuk mengetahui tanggapan
siswa mengenai media pembelajara yang dihasilkan. Berikut tabel kisi-Kisi

angket tanggapan siswa



Tabel 6. Kisi-kisi Responden Untuk Siswa

No

Aspek

Indikator

Desain isi/materi

Kualitas isi/materi
Keakuratan Materi

Aspek Penyajian

o o

Kelengkapan penyajian
pendahuluan

Kelengkapan penyajian isi
Kelengkapan penyajian
penutup

Kualitas Bahasa

Komunikatif
Kelugasan
Keterbacaan

Desain Produk

Ukuran buku saku
Desain cover back
Desain isi

lustrasi isi

Fungsi Produk

oo oo o

Kebermanfaatanbuku saku

E. Teknik Analisis Data
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Setelah data diperoleh, selanjutnya adalah menganalisis data tersebut.

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan

kuantitatif. Data kualitatif berupa tanggapan, saran atau masukan dari tim ahli

yang dihimpun dan disarikan untuk perbaikan produk. Sedangkan data

kuantitatif berupa penilaian terhadap pengembangan produk yang diperoleh

dari tim ahli dan dari seluruh responden, dianalisis dan diolah menggunakan

skala likert3°

%Ekin Dwi Arif Kurniawan, Pengembangan media Pembelajaran Komik Kimia Menggunakan 3D

Page Flip Untuk Materi
Chemical Education. 5. (3). 2016. Hal. 50.

Ikatan Kimia Siswa SMA Negeri 10 Kota Jambi.Unesa Journal of
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Hasil dari validitas para ahli dan respon siswa dari tiap-tiap kriteria
dihitung dengan rumus®! :

Py, = skor total 100%
0o skor maximumx 0

Tingkat kelayakan produk hasil penelitian pengembangan diidentikkan
dengan persentase skor. Semakin besar persentase skor hasil analisisi data,
maka semakin baik tingkat kelayakan produk hasil penelitian pengambangn
buku saku.. Kriteria tingkat kelayakan analisis persentase produk hasil
pengembangan perangkat disajikan dalam tabel berikut:?

Tabel 7. Skala Kelayakan Media Pembelajaran

Tingkat Pencapaian Kriteria Kelayakan
81-100 % Sangat kuat/sangat
valid/sangat layak
61-80 % Kuat/layak/valid
41-60 % Cukup valid/cukup layak
21-40 % Lemah/kurang valid/kurang
layak
0-20% Sangat lemah/tidak valid/
tidak layak diganti)

3Hikmatul Fawaidah&Sukarmin. Pengembangan Media Chemic (Chemistry Comic) Sebagai
Media Pembelajaran Pada Materi lkatan Kimia Untuk Siswa Kelas X SMA.Unesa Journal of
Chemical Education.5. (3) 2016. Hal. 624.

32 Nova Trisna Wati, Erviyenni, Betty Holiwarni. Pengembangan Bahan Ajar Dalam Bentuk Buku
Saku Pada Pokok Bahasan Asam Basa. Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Riau. 2019 4(2). Hal
39



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian

1.

Identitas Sekolah
Nama Sekolah
Status

Alamat Sekolah

Propinsi
Kabupaten
Kecamatan
Desa/Kelurahan

Jalan

Kode Pos
Telepon/HP
Profil Sekolah
Nama Sekolah
Nomor Statistik
Propinsi
Otonomi Daerah
Kecamatan

Desa/Kelurahan
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: SMA NEGERI 1 PANGEAN
: Negeri

: JI. Pandekar Batuah Koto Tinggi

Pangean

: Riau

: Kuantan Singingi

: Pangean

: Koto Tinggi Pangean

: Pandekar Batuah Koto Tinggi

Pangean

1 29561

: 081268212131

: Sma Negeri 1 Pangean
: 301091409001

> Riau

: Kuantan Singingi

: Pangean

: Koto Tinggi Pangean



Jalan

Kode Pos

Telepon

Daerah

Status Sekolah
Kelompok Sekolah
Akreditasi

Surat Keputusan
Tahun Berdiri

Tahun Pengajaran
Kegiatan Belajar
Bangunan Sekolah
Lokasi Sekolah

Jarak Kepusat Kecamatan
Jarak Kepusat Otoda
Terletak Pada Lintasan

Perjalan Perubahan Sekolah

39

: Pandekar Batuah Koto Tinggi

Pangean

: 29561

: 081268212131

: Pedesaan

: Negeri

:C

CA

: 127/Basda/Kp/2014

: 1998

: 1998

. Pagi

: Milik Sendiri

: Pedesaan

1 Km

127 Km

: Kecamatan

: YPI Darussalam 1998 — 2003
SMA Negeri 1 Pangean 2003-

Sekarang

Jumlah Keanggotaan Rayon: 14 Sekolah

Organisasi Penyelenggara

: Pemerintah



Tabel 8. Data Guru dan Karyawan SMA N 1 Pangen

40

Jenis PTK Negeri Kontrak
Daerah

Honor Komite Ket
Daerah

Guru 15 1

6

Staff TU 1

Kebersihan

Penjaga
Sekolah

R (IN[&~|©

Satpam

-

Jumlah

40

Tabel 9. Data Perkembangan Sekolah 3 Tahun Terakhir

Tahun Pelajaran Siswa
) Laki-Laki Perempuan Total
2019/ 2020 114 171 285
2020/2021 136 167 302
2021/2022 168 176 345
202212023 176 187 363
Tabel 10. Data Ruang
No Jenis Ukuran | Jumlah | Kapasitas Total Kondisi
Ruang (m) Kapasitas
1 R. Kelas | 9x8 5 30 32 Baik
2 | R.Kelasll 9x8 4 30 32 Baik
3 | R.Kelas I 9x8 4 30 32 Baik
Tabel 11. Daftar Kepala Sekolah
No Keterangan Uraian
1 | Nama Drs. NEDI YASMAN, MM

2 | Tempat/ tgl. Lahir

Pangean/ 31 Desember 1964

3 | Pendidikan a. Sl Sejarah

b. S2 Manajemen
4 | Pengalaman Menjadi Guru 22 Tahun
5 | Mata Pelajaran Sejarah
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Pengalaman kepala sekolah 10 Tahun

B. Penyajian Data

1.

Hasil Pengembangan Media Pembelajaran

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengembangan media
pembelajaran buku saku pada mata pelajaran koloid untuk siswa kelas XI
SMA Negeri 1 pangean ini mengacu pada model 4D (Define, Design,

Development, Disseminate).

a. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap ini merupakan tahap awal penelitian dan pengembangan untuk
mengetahui kebutuhan awal dalam mengembangkan media. Tahap
pendefinisian terdiri dari analisis awal, analisis siswa, analisis konsep,
analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran.
1. Analisis Awal
Kegiatan analisis awal yaitu untuk menentukan masalah dasar yang
dihadapi dalam pembelajaran di sekolah sehingga diperlukan suatu
pengembangan bahan ajar.
2. Analisis Siswa
Kegiatan ini dilakukan untuk menelaah karakteristik siswa.
3. Analisis Konsep
Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang
akan diajarkan, disusun dan dikaitka secara sistematis dengan

konsep lainnya.
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4. Analisi Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-

keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti dan

menganalisanya ke dalam himpunan keterampilan tambahan yang

mungkin diperlukan.

5. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan analisis materi dikembangkan tujuan pembelajaran

yang harus dicapai setelah siswa belajar menggunakan media yang

telah dikembangkan.

b. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini merupakan tahap kelanjutan setelah penulis mendapatkan

hasil analisis yang telah dilakukan. Tahap desain ini meliputi:

1. Pemilihan Media (Media Selection)
Secara garis besar pemilihan media dilakukan untuk identifikasi
media pembelajaran yang sesuai/relevan dengan karakteristik
materi. Pemilihan media didasarkan kepada hasil analisa konsep,
analisis tugas, karakteristik siswa sebagai pengguna, serta rencana
penyebaran menggunakan variasi media yang beragam. Pemilihan
media harus didasari untuk memaksimalkan penggunaan bahan
ajar dalam proses pengembanan bahan ajar pada proses
pembelajaran. Pemilihan media berupa dalam bentuk buku yang
disebut buku saku.

2. Pemilihan Format (Format Selection)
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Buku saku adalah media cetak atau cetakan yang berisi gambar
atau tulisan (lebih dominan) yang bentuknya buku kecil setebal
10-25 halaman, dan paling banyak 50 halaman. Ukuran buku
untuk pembuatan buku saku tidak ada, agar tidak membuang
banyak kertas biasanya. disesuaikan dengan ukuran standar kertas
seperti A4 (21 x 29,7 cm), A5 ( 14,8 x 21 cm), dan lain-lain.®
3. Rancangan Awal (Initial Design)

Rancangan awal atau desain awal yang dimaksud adalah
rancangan media yang di buat sebelum uji coba berupa
mendownload aplikasi Canva Premium, menentukan isi materi,
memilih warna, ukuran, bentuk font yang sesuai, dan menyusun
angket validasi produk.

c. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini peneliti telah menghasilkan produk
berupa buku saku dimana telah dilakukan oleh tim ahli media 3 orang
dan ahli materi 3 orang. Adapun ahli judgement untuk ahli media yaitu
bapak Nofri Yuhelman S.Pd., M.Pd,. Bapak Nopri Wandi Al Mifiz
M.,Kom. Dan Ibu Dwi Putri Musdansi M.Pd dengan jumlah 18 butir
pernyataan, sedangkan untuk ahli materi yaitu Ibu Rosa Murwindra
S.Pd M.Si, Bapak Irfandi S.Pd, M.Pd, bapak Nofri Yuhelman S.Pd.,
M.Pd dengan jumlah 23 butir pernyataan. Untuk validasi trespon siswa

terdapat 47 butir pernyataan dari 10 orang siswa.

33Eti Setyaningsih. Pengembangan Media Booklet Berbasisi Potwnsi Lokal Kalimantan Barat Pada
Materi Keanekaragaman Hayati Pada Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.
Universitas Muhammadiyah Pontianak. [Skripsi]. 2019. Hal. 11
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2. Hasil Validasi Produk
Peneliti telah mengambangkan media pembelajaran buku
sakupada materi koloid di validasi oleh ahli media, ahli materi,
validator mengisi lembar validasi yang sudah disiapkan sebelumnya
sesuai dengan aspek-aspek yang tertera dalam lembaran angket.
Adapun tujuan dari validasi ini yaitu untuk mengembangkan media
pembelajaran ini agar lebih sempurna dengan adanya revisi-revisi dari
para tim ahli validasi.
a. Validasi Ahli Media
1) Aspek Desain Produk
Ahli media terdiri dari 3 validator yaitu bapak Nofri
Yuhelman S.Pd., M.Pd,. Bapak Nopri Wandi Al Mifiz
M..Kom. Dan Ilbu Dwi Putri Musdansi M.Pd. adapun
indikator dalam aspek Desain Produk mengacu pada ukuran
buku saku, desain cover, desain isi, ilustrasi isi dengan 15
butir pernyataan. Rata-rata persentase yang didapat dari ke 3

ahli dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 12. Skor Penilaian Aspek Desain Produk

No Ahli Media Skor fol?r%rum Persentase

1 Nofri Yuhelman 54 60 90%
S.Pd., M.Pd

2 Nopri Wandi Al 47 60 78,33%
Mifiz M.,Kom

3 Dwi Putri Musdansi 51 60 85%
M.Pd

Total Skor 152 180

Rata-Rata Persentase 84,44%

Kategori Sangat

Layak

Berdasarkan rata-rata persentase skor ini didapatkan dari total

skor ketiga ahli media yaitu skor total 152 dibagi dengan skor

maximum yaitu 180 kemudian dikali dengan 100% maka

didapatkan hasilnya yaitu 84,44% dengan kategori sangat

layak.

2). Aspek Fungsi Produk

Dalam aspek fungsi produk ini yang dinilai adalah manfaat

dari buku saku yang bisa memberikan bantuan belajar bagi

siswa, proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan

serta siswa dapat belajar mandiri dengan 3 butir pernyataan.

Untuk hasil skor yang diperoleh sebesar 97,22% dapat dilihat

dari tabel berikut ini:

Tabel 13. Skor Penilaian Aspek Fungsi

No Ahli Media Sko SI_<or Persenta
r | Maximum se
1 Nofri Yuhelman 12 12 100%
S.Pd., M.Pd
2 Nopri Wandi Al 12 12 100%
Mifiz M.,Kom
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3 Dwi Putri Musdansi 11 12 91,66%
M.Pd
Total Skor 35 36
Rata-Rata Persentase 97,22%
Kategori Sangat
Layak

Untuk rata-rata persentase ketiga ahli media yang didapat dari aspek
desain produk dan aspek fungsi produk dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 14. Rata-rata Persentase Ahli Media

Skor
No Ahli Media Skor | Maximu | Persentase
m
1 Nofri Yuhelman S.Pd., 66 72 91,66%
M.Pd
2 | Nopri Wandi Al Mifiz 59 72 81,94%
M., Kom
3 Dwi Putri Musdansi M.Pd 62 72 86,11%
Total Skor 187 216
Rata-Rata Persentase 86,57%
Kategori Sangat
Layak

b. Validasi Ahli Materi
1) Aspek Desain Isi
Aspek desain isi dilakukan penilaian didasarkan terhadap isi
atau materi koloid yang di paparkan dalam media buku
saku. Adapun indikator yang yang terdapat dalam aspek
desain isi ini yaitu kualiatas isi dan keakuratan materi
dengan 9 butir pernyataan. Rata-rata persentase yang
didapat dari ketiga ahli sebesar 86,11% dengan kategori
sangat layak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 15. Skor Penilaian Aspek Desain Isi

No Ahli Materi Skor Slfor Persentase
Maximum
1 Irfandi M.Pd. 30 36 83,33%
2 Rosa Murwindra S.Pd., 30 36 83,33%
M.Si

3 Nofri Yuhelman. M.Pd 33 36 91,66%
Total Skor 93 108

Rata-Rata Persentase 86,11%
Kategori Sangat

Layak

2) Aspek Penyajian
Aspek penyajian didasarkan pada penyajian materi koloid.
Adapun indikator yang terdapat dalam aspek penyajian ini
yaitu kelengkapan penyajian pendahuluan, kelengkapan
penyajian isi, dan kelengkapan penyajian penutup dengan 6
butir pernyataan. Rata-rata persentase dari ketiga ahli
sebesar 90,27% dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 16. Skor Penilaian Aspek Penyajian

No Ahli Materi Skor Slfor Persentase
Maximum
1 Irfandi M.Pd. 21 24 87,50%
2 Rosa Murwindra S.Pd., 21 24 87,50%
M.Si

3 Nofri Yuhelman. M.Pd 23 24 95,83%
Total Skor 65 72

Rata-Rata Persentase 90,27%
Kategori Sangat

Layak

3) Aspek Kualitas Bahasa
Aspek kualiatas bahasa merupakan penilaian yang didasarkan
terhadap penggunaan bahasa dalam buku saku pada materi koloid.

Adapun indikator yang terdapat dalam aspek kelayakan bahasa yaitu
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komunikatif dan kelugasan dengan 8 butir pernyataan. Rata-rata dari
ketiga ahli sebesar 89,58% dengan kategori sangat layak. Berikut tabel
skor penilaian aspek kualitas bahasa:

Tabel 17. Skor Penilaian Aspek Kualitas Bahasa

No Ahli Materi Skor Slfor Persentase
Maximum
1 Irfandi M.Pd. 28 32 87,50%
2 Rosa Murwindra S.Pd., 27 32 84,37%
M.Si

3 Nofri Yuhelman. M.Pd 31 32 96,87%
Total Skor 86 96

Rata-Rata Persentase 89,58%
Kategori Sangat

Layak

Untuk rata-rata persentase ketiga ahli materi yang didapat dari aspek

desain isi, aspek penyajian dan kualitas bahasa dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 18. Rata-rata Persentase Ahli Materi
No Ahli Materi Skor Slfor Persentase
Maximum
1 | Irfandi M.Pd. 79 92 85,86%
2 | Rosa Murwindra S.Pd., 78 92 84,78%
M.Si

3 | Nofri Yuhelman. M.Pd 87 92 94,56%
Total Skor 244 276

Rata-Rata Persentase 88,40%
Kategori Sangat

Layak

Hasil Uji Coba Produk
Uji coba produk yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji coba
terbatas. Uji coba yang dilakukan setelah peneliti selesai merevisi media

pengembangan yang didasarkan pada saran dan masukan dari ahli media,
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ahli materi. Uji coba ini dilakukan untuk melihat kelayakan media
pembelajaran buku saku pada materi koloid adalah berupa lembar
validasi yang berisikan lima aspek yaitu aspek desain isi, aspek
penyajian, aspek kualitas bahasa, aspek desain produk, dan aspek fungsi

produk. Skor yang diperoleh dari respon siswa dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 19. Skor Respon Siswa
No Nama Siswa Skor M:;:?r%rum Persentase
1 | Tedi Ardiansyah 137 164 83,85%
2 | Susan Pebrianti 146 164 89,02%
3 | Sesvira Audisha 137 164 83,53%
4 | Abdi Saputra 141 164 85,97%
5 Rela Paura 138 164 84,14%
6 M. Fajar Nopreanto 145 164 88,11%
7 Metha Nevria Dipa 136 164 82,92%
8 | Kartika Apriani 134 164 81,70
9 Ferdi Triyoga 144 164 87,80%
10 | Vilfredo Dhika Pratama 141 164 85,97%
Total 1399 1640
Rata-rata Persentasel 85,30%
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C. Analisis Data
Media pembelajaran ini dikembangkan melalui beberapa tahapan
yaitu tahap pendefenisisan (define), tahap desain (perancangan), tahap
delopment (Pengembangan), tahap disesmiate (penyebaran). Tahapan yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian

Tahap ini merupakan syarat-syarat yang dibutuhkan dalam
pengembangan pembelajaran. Pada tahap analisis ini mencakup
langkah pokok yaitu analisis bahan ajar dan analisis materi. Materi
yang dipilih terlebih dahulu didiskusikan dengan pembimbing
kemudian melakukan wawancara dengan salah satu guru Kimia di
SMA N 1 Pangean.

Media buku saku ini dipilih karena memiliki beberapa
kelebihan diantaranya ukurannya yang sedang, praktis, ringan, dan
bisa dibawa kemana saja, desain menarik, serta perpaduan teks dan
gambar dapat menambah daya tarik siswa untuk membaca,
memperlancar pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format
verbal dan visual. Guru dan siswa dapat mengulangi materi dengan
mudah.

2. Tahap Desain (Perancangan)

Pada tahap perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan

rancangan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini telah dimulai

pengumpulan dan pemilihan bahan-bahan pendukung dalam
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pengembangan media buku saku ini. Bahan-bahan pendukung itu
diantaranya gambar yang menarik, background yang sesuai dan lain-
lain. Kemudian media di edit dan susun sedemikian rupa sehingga
menjadi sebuah media buku saku yang dapat membantu guru dalam
mengajarkan materi koloid serta membantu siswa dalam memahami
materi koloid. Setelah merancang media peneliti memulai merancang

instrumen penelitian.

Gambar 17. Buku Saku

Instrumen penelitian disini berupa lembar validasi yang
didalamnya mencakup ahli media, ahli materi dan ahli bahasa serta
tanggapan siswa. Lembar validasi ini nantinya akan digunakan untuk
menilai layak atau tidaknya media buku saku ini untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Setiap lembar validasi memiliki aspek
yang berbeda-beda yaitu validasi ahli media mencakup 2 aspek yakni
aspek desain produk dan fungsi produk. Aspek desain produk
memiliki 4 indikator dengan 15 butir pernyataan. Aspek fungsi produk

memiliki 1 indikator dengan 3 butir pernyataan.
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Validasi ahli materi juga memiliki 3 aspek yaitu aspek desain
isi, aspek penyajian dan kualitas bahasa. Aspek desain isi memiliki 2
indikator dengan 9 butir pernyataan. Aspek penyajian memiliki 3
indikator dengan 6 butir pernyataan. Aspek kualitas bahasa memiliki
2 indikator dengan 8 butir pernyataan.

Lembar respon siswa dibuat dengan menggabungkan seluruh
aspek dari ahli media, ahli materi yaitu aspek desain produk, fungsi
produk, desain isi, penyajian, dan kualitas bahasa, yang memiliki 12
indikator dengan 41 butir pernyataan.

. Tahap Development (Pengembangan)

Tujuan dari tahap ini menghasilkan draf final perangkat
pembelajaran yaing baik. Buku saku merupakan media pembelajaran
yang digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran bagi siswa
yang mana di dalam buku saku ini berisikan ringkasan materi dan
soal-soal yang disajikan secara menarik.

Buku saku ini terdiri dari beberapa bagian yaitu pada bagian
awal terdapat kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti (KI),
kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK) dan
tujuan pembelajaran dan bagian isi terdidri dari sub bab materi yang
dilengkapi link video serta latihan soal, pada bagian akhir terdapat

glosarium, daftar pustaka, dan biografi penulis.
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Pada tahap pengembangan media buku saku mengalami kali
perbaikan diantaranya pada bagian cover cantumkan nama
pembimbing, perhatikan penulisan, tambahkan biografi penulis.

Validasi media ini terdiri dari 2 macam validasi yakni ahli
media , ahli materi. Setiap validator memberikan penilaian dan saran
untuk perbaikan media pembelajaran sesuai dengan lembar validasi
yang diberikan. Adapun kriteria dalam penilaian media ini meliputi:
point 4 sangat layak, point 3 layak, point 2 layak, dan ponit 1 kurang
layak.

Kelayakan buku saku ini didukung dengan data kuantitatif
yakni dengan perolehan persentase dari validator ahli media sebesar
86,57% ahli materi sebesar 88,40%, dapat diartikan bahwa persentase
tersebut memenuhi kriteria kelayakan sangat layak dan dapat
digunakan dalam kegiatan belajar secara mandiri.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti
Masrifah dalam penelitiannya menyimpulkan hal yang sama yaitu
perolehan rata rata persentase P= 90,18% dalam kategori sangat valid
dan dapat digunakan®. Dari ketiga skor validasi tersebut, peneliti
dapat menilai kelayakan media pemebelajaran dengan cara
menjumlahkan rata-rata persentase kemudian di bagi 3.

p _ 86,57% + 8840% + 85,30%

3 x 100%

34 Siti Masrifah. Pengembangan Media Pembelajaran Buku saku Pada Materi Sistem Koloid Untuk
Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Benai. JOM FTK UNIKS 2020. (2). 1. Hal 159
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=86,75 %

Media pembelajaran buku saku ini dapat dikategorikan
baik/valid/layak apabila persentase yang di dapat berada pada range
skor 76-100. Kriteria analisis dapat dilihat pada tabel 7. Berdasarkan
perhitungan diatas, peneliti memperoleh skor sebesar 86,75% yang
artinya media pembelajaran buku saku pada materi koloid sangat
layak digunakan karena skor yang didapat berada pada range 76-
100%.

Uji coba produk yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji coba terbatas dengan menggunakan 10 siswa sebagai sampel
respondennya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
simple random sampling. Pengambilan anggota sampel ini dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi itu karena
anggota populasi dianggap homogen. Uji coba dilakukan setelah
peneliti selesai merevisi media pengembangan yang didasarkan pada
saran dan masukan dari ahli media, ahli materi dan ahli bahasa.

Dari skor persentase 10 orang siswa, peneliti dapat
menghitung rata-rata persentase dengan cara membagi skor yang
didapat dengan skor maximum kemudian dikalikan 100%, berikut

perhitungannya:

_ 137+146 + 137 + 141 + 138 + 145 4+ 136 + 134 + 144 + 141

= x100%
164 + 164 4+ 164 + 164 + 164 + 164 + 164 + 164 + 164 + 164

=85,30 %
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Aspek penyajian P=90,27% , aspek kualitas bahasa 89,58%,
dan aspek fungsi produk 97,22% menunjukkan bahwa secara
penyajian, bahasa dan fungsi menggunakan penyajian yang tersusun
secara serta menggunakan bahasa yang mudah yang dapat dipahami
sehingga mampu untuk memahai dan memudahkan siswa dalam
belajar®®

Selain itu penelitian ini didukung juga oleh aspek desain
produk P= 84,44% dan aspek desain isi 86,11% yang membuktikan
bahwa buku saku yang dikembangkan oleh peneliti dapat lebih mudah
menyampaikan materi koloid karena siswa dapat langsung melihat
pada buku saku yang dijelaskna secara ringkas dan dilengkapi dengan
gambar-gambar yang sesuai dan menarik, penjelsaan secara rinci.%

Berdasarkan perhitungan diatas, peneliti memperoleh skor
sebesar 85,30% yang artinya media pembelajaran buku saku pada
materi koloid sangat layak digunakan karena skor yang didapat berada

pada range 76-100%.

% Rachmawati, D.A. Pengembangan Buku Panduan Memahami Teori Multiple Intelegences
Dan Implementasinya pada Pembelajaran Biologi SMA pada Mata Kuliah Belajar dan
Pembelajaran Universitas Negeri Malang. Thesis tidak diterbitkan. Malang: Universitas Negeri
Malang 2015.

% Nahria, Nada. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasisi Buku saku pada Materi Hidrolisis
Garam di MA Babun Najah. [Skripsi]. Banda Aceh. 2019. Hal. 71



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan dan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa

Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Pada Mata Pelajaran Koloid
Untuk Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pangean sangat layak digunakan
sebagai media pembelajaran. Aspek tersebut dapat dilihat dari segi kelayakan
ahli media, ahli materi, dan uji coba respon siswa. Hal ini di butikan
berdasarkan hasil kelayakan ahli media sebesar 86,57%, ahli materi sebesar
88,40% dan respon siswa sebesar 85,30% dengan ini media dinyatakan

sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan buku saku sebagai
media pembelajaran pada materi sistem koloid telah layak dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. Dan diharapkan pada
peneliti berikutnya agar dapat dilanjutkan dan di uji coba dalam ruang

lingkup yang lebih luas.
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Lampiran 1. Transkrip Wawancara

Nama Sekolah
Narasumber

Hari/Tanggal
P: 00:00:35:
G: 00:00:38:

P: 00:00:43:
G: 00:00:49:

P: 00:01:09:
kimia?
G: 00:01:19:

P: 00:01:59:

G: 00:02:07:

P: 00:03:00:

G: 00:03:06:

: SMAN 1 Pangean
: Hasnarawati, S.Pd
: Rabu/13 April 2022

Ibu sudah berapa lama mengajar kimia?

Lebih kurang 20 tahun.

Bagaimana respon siswa terhadap pelajaran kimia, Bu?

Pada umumnya, respon siswa itu baik dalam penerimaannya,
walaupun sebagian kecil masih ada yang sulit untuk menerima
pelajaran kimia karena mereka menganggap kimia menakutkan
atau sulit.

Kesulitan-kesulitan apa saja yang lbu temui selama mengajar

Kalau pada siswa, pada umumnya anak-anak kesulitan dalam
materi perhitungan, masalah teori yang kadang menjadi
membosankan, kurang menarik karena Kketerbatasan bahan
penyampaian materi atau media pembelajaran yang masih minim.
Bagaimana pada materi koloid dan apa saja kesulitan-kesulitan
yang Ibu temui?

Pada materi koloid, karena itu merupakan teori dan KD koloid itu
berada diujung KD pembelajaran sehingga sering tidak
tersampaikan KD nya atau tidak terajarkan secara penuh/maksimal.
Jadi di materi koloid ini, lbu sering hanya memberikan buku
panduan atau membaca buku paket atau internet. Nah, dari sana
anak mempelajarinya. lbu sekedar memberikan materi-materi
pokok bagian bab-bab besarnya saja. Jadi tidak terlalu mendetail.
Bagaimana persentase ketuntasan siswa kelas XI pada materi
koloid?

Pada umumnya cukup. Sebagian ada yang baik, sebagian cukup
baik.



P: 00:03:26:

G: 00:03:40:

P: 00:03:49:

G: 00:03:56:

P: 00:04:18:

G: 00:04:28:
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Bagaimana Ibu menyampaikan materi pelajaran, menggunakan
buku paket atau ada media lain yang Ibu gunakan?

Pada umumnya hanya buku paket, mencari di google atau situs-
situs lain yang berhubungan dengan kimia.

Apakah media buku saku sudah pernah diterapkan atau digunakan
dalam proses pembelajaran materi koloid, Bu?

Belum pernah. Pada umumnya, kami hanya menggunakan buku
paket.

Apakah buku saku ini bisa membantu proses belajar mengajar
materi koloid ini, Bu?

Bisa, karena di dalam materinya itu diperlukan beberapa hal yang
lebih detail. Jadi Ibu rasa buku saku akan sangat membantu siswa

dalam mempelajari materi koloid.

Teluk Kuantan, 13 April 2022

Peneliti

JEPRIANTO
160309004



Lampiran 2. Lembar Validasi Ahli Materi
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU PADA
MATERI PEMBELAJARAN KOLOID UNTUK SISWA KELAS XI SMA

NEGERI 1 PANGEAN

Mata Pelajaran : Kimia
Materi : Sistem Koloid
Sasaran : Siswa
Peneliti : Jeprianto
Ahli Materi
Tanggal

A. Petunjuk

Berilah tanda chek list () pada kolom penskoran sesuai dengan kriteria penilaian.

4 = Sangat Layak
3 = Layak

2 = Kurang Layak
1 = Tidak Layak

B. Aspek Penilaian

DESAIN ISI/MATERI

dengan kurikulum.

Alternatif
No Indikator Pernyataan Pilihan
112 |3 |4
1 a. Kualitas Kesesuaian media
isi/materi pembelajaran buku saku

Keseuaian  isi  materi
dengan kompetensi dasar

dan indikator

Kesesuain substansi materi

berdasarkan referensi

Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan

materi
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Kesesuai ilustrasi dengan

materi yang disajikan

Kesesuaian materi dengan

perkembangan IPTEK

b. Keakruratan
Materi

Kemudahan materi untuk
dipahami siswa dalam
materi sistem koloid pada

Buku saku

Keakuratan animasi

gambar dan ilustrasi

Keakuratan data dan fakta
yang disajikan dalam buku

saku

ASP

EK PENYAJIAN

a. Kelengkapan
penyajian

pendahuluan

Kelengkapan penjelasan
kompetensi dan indikator

Kelengkapan penjelasan

daftas isi

b. Kelengkapan

penyajian isi

Kelengkapan  penyajian

materi

Kelengkapan  penyajian

evaluasi

Kesesuaiansoal dengan

materi pembelajaran

c. Kelengkapan
Penyajian

Penutup

Kelengkapan  penyajian

glosarium

KUALITAS BAHASA

1

a. Komunikatif

Ketepatan penggunaan
bahasa sesuai EYD.
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Kesesusian ~ penggunaan
kalimat bahasa Indonesia
yang baik dengan bahasa
yang mudah dipahami

Penjelasan istilah sulit

Ketepatan struktur kalimat

b. Kelugasan

Bahasa yang digunakan
lugas dan mudah dipahami

oleh siswa

Keefektifan kalimat

Kejelasan huruf dan angka

Ketepatan pemilihan

bahasa dalam

menguraikan materi
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Lampiran 3. Lembar Validasi Ahli Media
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU PADA
MATERI PEMBELAJARAN KOLOID UNTUK SISWA KELAS XI SMA
NEGERI 1 PANGEAN

Mata Pelajaran : Kimia
Materi : Sistem Koloid
Sasaran : Siswa
Peneliti : Jeprianto
Ahli Media
Tanggal

A. Petunjuk

Berilah tanda chek list () pada kolom penskoran sesuai dengan kriteria penilaian.
4 = Sangat Layak

3 = Layak

2 = Kurang Layak

1 = Tidak Layak
B. Aspek Penilaian
DESAIN PRODUK

Alternatif
No Indikator Pernyataan Pilihan
112 |3 |4
1 a. Ukuran a. Kesesuain ukuran buku
buku saku saku

b. Buku saku mudah untuk

dibawa kemana saja

b. Desaain a. Penampilan unsur tata
cover back letak pada cover secara
harmonis memiliki

kesatuan dan konsisten

b. Tidak terlalu  banyak
menggunakan kombinasi

huruf
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Huruf yang digunakan

menarik dan mudah dibaca

lustrasi sampul buku saku

menggambarkan isi buku

c. Desain isi

buku saku

Menampilkan ikon yang
konsisten pada cover dan

isi buku saku

Penggunaan font jelas dan

terbaca dengan baik

Kesesuaan bentuk, warna

dan ukuran

Desain tampilan media
buku saku menarik siswa

untuk belajar mandiri

Gambar yang digunakan
dapat membantu siswa

dalam menemukan konsep

Konsisten penempatan tata
letak dengan jarak antar

paragraf serta spasi

Keterkaitan sajian desain

dengan ulasan materi

d. lHustrasi isi

Kejelasan materi dengan

gambar

Kutipan  mencantumkan

sumber yang jelas
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FUNGSI PRODUK

1 |a. Kebermanfaatan a. Memberikan bantuan

Buku saku belajar bagi siswa

b. Proses pembelajaran lebih
menarik dan

menyenangkan

c. Membantu siswa belajar

mandiri




Lampiran 4. Lembar Validasi Respon Siswa

LEMBAR VALIDASI RESPON SISWA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU PADA
MATERI PEMBELAJARAN KOLOID UNTUK SISWA KELAS XI SMA

NEGERI 1 PANGEAN

Mata Pelajaran : Kimia
Materi : Sistem Koloid
Sasaran : Siswa
Peneliti : Jeprianto
Nama Siswa
Tanggal

A. Petunjuk

Berilah tanda chek list () pada kolom penskoran sesuai dengan kriteria penilaian.

4 = Sangat Layak
3 = Layak

2 = Kurang Layak
1 = Tidak Layak

B. Aspek Penilaian

DESAIN ISI/MATERI

dengan kurikulum.

Alternatif
No Indikator Pernyataan Pilihan
112 |3 |4
1 a. Kualitas Kesesuaian media
isi/materi pembelajaran buku saku

Keseuaian  isi  materi
dengan kompetensi dasar

dan indikator

Kesesuain substansi materi

berdasarkan referensi

Kesesuaian tujuan

pembelajaran dengan
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materi

Kesesuai ilustrasi dengan

materi yang disajikan

Kesesuaian materi dengan

perkembangan IPTEK

b. Keakruratan
Materi

Kemudahan materi untuk
dipahami siswa dalam
materi sistem koloid pada

Buku saku

Keakuratan animasi

gambar dan ilustrasi

Keakuratan data dan fakta
yang disajikan dalam buku

saku

ASP

EK PENYAJIAN

a. Kelengkapan
penyajian

pendahuluan

Kelengkapan penjelasan

kompetensi dan indikator

Kelengkapan penjelasan
daftas isi

b. Kelengkapan

penyajian isi

Kelengkapan  penyajian

materi

Kelengkapan  penyajian

evaluasi

Kesesuaian soal dengan

materi pembelajaran

c. Kelengkapan
Penyajian

Penutup

Kelengkapan  penyajian

glosarium

KUALITAS BAHASA

1

a. Komunikatif

Ketepatan penggunaan
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bahasa sesuai EYD.

Kesesusian ~ penggunaan
kalimat bahasa Indonesia
yang baik dengan bahasa
yang mudah dipahami

Penjelasan istilah sulit

Ketepatan struktur kalimat

b. Kelugasan

Kesesuaian dengan tingkat
perkembangn berfikir

siswa

Keefektifan kalimat

Kejelasan huruf dan angka

Ketepatan pemilihan
bahasa dalam

menguraikan materi
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DESAIN PRODUK

1

a. Ukuran

buku saku

Kesesuain ukuran buku

saku

Buku saku mudah untuk
dibawa kemana saja

b. Desaain

cover

Penampilan unsur tata
letak pada cover secara
harmonis memiliki

kesatuan dan konsisten

. Tidak terlalu  banyak

menggunakan kombinasi

huruf

Huruf yang digunakan

menarik dan mudah dibaca

lustrasi sampul buku saku

menggambarkan isi buku

c. Desain isi

buku saku

Menampilkan ikon yang
konsisten pada cover dan
isi buku saku

Penggunaan font jelas dan

terbaca dengan baik

Kesesuaan bentuk, warna

dan ukuran

Desain tampilan media
buku saku menarik siswa

untuk belajar mandiri

Gambar yang digunakan
dapat membantu siswa

dalam menemukan konsep

Konsisten penempatan tata
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letak dengan jarak antar

paragraf serta spasi

Keterkaitan sajian desain

dengan ulasan materi

d. lHustrasi isi

Kejelasan materi dengan

gambar

Kutipan ~ mencantumkan

sumber yang jelas

FUNGSI PRODUK

1

a. Kebermanfaatan
Buku saku
pendahuluan

Memberikan bantuan

belajar bagi siswa

Proses pembelajaran lebih
menarik dan

menyenangkan

Membantu siswa belajar

mandiri
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Lampiran 5. Hasil VValidasi Ahli Media

1

T ——  —
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LEMBAR VALIDASE AL MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BURKU SAKU PADA
MATERI PEMBELAJARAN KOLOID UNTUK SISW A KELAS X15MA
NEGERI 1 PANGEAN

Mata Pelajaran : Kimin
Materi : Sivtem Kodoid
Sasaran ;sm
ARl Medin i Mfdan G, €] -l
Tanggal iy u!::ou b St
Ao Petunjok
Herilah tamds ookl (V) pada kobom penskocan sesuai dosgan Eriteria ponilsan.
4 Sangat Layal
37 Lavak

2~ Kumang Layak
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MATERI PEMBELAJARAN KOLOID UNTUK SISWA KELAS XISMA.
 NEGERII PANGEAN
.mm- Kimia
mm'! rm' U A1 i, e
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 FUNGSI PRODUK
1 & Kebermssfmatan | o Membenkan  bantumm
Baku sakw belagar bagi viswa
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Lampiran 6. Hasil VValidasi Ahli Materi

/

LEMBAR VALIDAST AHLI MATERT

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU PADA
MATERI PEMBELAJARAN KOLOID UNTUK SISWA KELAS XESMA

NEGERI | PANGEAN
Maty = Rimin
MM-J-'- :su:-xm
Sasaran < Siswa
Abli Materd Rocn  Mureandem, SEL MG
Tangznl Tl Mo zass
A. Petunjuk
4 Sangat Layak
3= Layak
1 Korang Layah
Noo Indikater Perayataan |
—L N = y = 11213 (4
e 'iﬁi"i'i‘!:‘! —
]1 - =R

Bonds awges Landcrve
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FEMBAR VALIDAST ATILTMATERI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU PADA
MATERI PEMBELAJARAN KOLOID UNTUK SISWA KELAS XTSMA

NEGERI | PANGEAN
Matn Pelajarsn = Kimia
Materi  Sistem Koloid
Sasaran : Slvwa
Peaeliti !m
Abli Materi T ROpE Yok Lman, mond
Tunggnal IT e zo2e
A Petunjuk
4 Sangn Layak
3 =~ Layak

2 Kurang Laysk
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LEMBAR VALIDASI AHLIMATERI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU PADA
MATERIPEMBELAJARAN KOLOID UNTUK SISWA KELAS X1 SMA

NEGERI | PANGEAN
Mata Pelajaran < Kimin
Materi + Sistem Koloid
ABBMsterC ichanek , 20Md
langzal U5 ma w3
Ao Petunjuk
Herilah tanda chel fiv {v) poda kadom penskoran sesuai dengan krinerss penilaian
4= Sangat Layuk
1= Layak

37 Kurang Linak
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RUALTTAS BAHASA

1 Xomunikast

bahass sesiat EYD v
b Kescumian  pesgpunsn
kalmat bahasa Indancyis v
yaog baik dengan babass
mudah dipahon 1M
¢ Penjelasan istlah sulit J

b Kelugssan

o | &
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Lampiran 8. Hasil VValidasi Respon Siswa
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LEMBAR VALIDASI RESPON SISWA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU PADA
MATERI PEMBELAJARAN KOLOID UNTUK SISWA KELAS XISMA

NEGERI 1 PANGEAN
Mata Polsjaran : Kimin ‘
Materi : Sistem Koloid
Sasuran : Sivwa
Peseliti L deprianty
Nama Siswa tWREFRCOD Oy gsaamn
Tanggel P35 or 2033
Ao Petunjuk

terilah tanda chek Jisr (¥) mmmmwmm
| Sangat Layak '
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Lampiran 9. Perhitungan Skor Perolehan Ahli Media

1. Nofri Yuhelman S.Pd., M.Pd

No Aspek Skor Slfor Persentase
Maximum
1 Desain Produk 54 60 90%
2 Fungsi Produk 12 12 100%
Total Skor 66 72
Rata-Rata Persentase 91,66%
Kategori Layak
Aspek Desain Produk : (9 x 4) + (6 x 3) =54
Aspek Fungsi Produk : (3 x 4) =12
Total Skor 154 +12 =66
Persentase = % x 100%
=91.66%
2. Dwi Putri Musdansi S.Pd., M.Pd
No Aspek Skor Slfor Persentase
Maximum
1 Desain Produk 51 60 85%
2 Fungsi Produk 11 12 91,67%
Total Skor 54 72 178,33%
Rata-Rata Persentase 87,50%
Kategori Sangat Layak
Aspek Desain Produk : (7x4)+(7x3)+(1x2) =51
Aspek Fungsi Produk : (2 x 4)+( 1x3) =11
Total Skor :51+11 =62

Persentase = % x 100%

=86,11%
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3. Nofri Wandi Al Hafiz, M.Kom

No Aspek Skor M Slfor Persentase
aximum
1 Desain Produk 47 60 78,33%
2 Fungsi Produk 12 12 100%
Total Skor 59 72 178,33%
Rata-Rata Persentase 81,94%
Kategori Sangat Layak
Aspek Desain Produk : (2 x 4) + (13 x 3) =47
Aspek Fungsi Produk : (3 x 4) =12
Total Skor D 47+12 =59

Persentase = % x 100%

=81,94%
Jadi, rata-rata persentase ketiga ahli media adalah:
No Ahli Media Skor Slfor Persentase
Maximum
1 Nofri Yuhelman S.Pd., M.Pd 66 12 91,66%
2 Dwi Putri M S.Pd., M.Pd 62 72 86,11%
3 Nofri wandi M.Kom 59 72 81,94%
Total Skor 187 216
Rata-Rata Persentase 86,57%
Kategori Sangat Layak
p . _ 66+ 62+ 59 100%
ersentase = T2+ 724 72 x 0

=86,57%
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Lampiran 10. Perhitungan Skor Perolehan Ahli Materi

1. Irfandi S.Pd. M.Pd

No Aspek Skor M Slfor Persentase
aximum
1 Desain Isi 30 36 83,33%
2 Penyajian 21 24 87,50%
3 Kualitas Bahasa 28 32 87,50%
Total Skor 79 92 258,33%
Rata-Rata Persentase 85,86%
Kategori Sangat Layak
Aspek Desain Isi 1 (6x3)+(3x4) =30
Aspek Penyajian :(4x3)+(3x4) =21
Aspek Kualitas Bahasa c(4x4)+(4x3) =28
Total Skor : 30+21+28 =79
Persentase = ;—: x 100%
= 85,86%
2. Rosa Murwindra S.Pd., M.Si
No Aspek Skor M Slfor Persentase
aximum
1 Desain Isi 30 36 83,33%
2 Penyajian 21 24 87,50%
3 Kualitas Bahasa 27 32 84,37%
Total Skor 78 92 255,2%
Rata-Rata Persentase 84,78%
Kategori Sangat Layak
Aspek Desain Isi 1 (6x3)+(3x4) =30
Aspek Penyajian :(3x3)+(3x4) =21
Aspek Kualitas Bahas a :(5x3)+(3x4) =27
Total Skor : 30 + 21+27 =78
Persentase = % x 100%
=84,78%
3. Nofri Yuhelman. M.Pd
Skor
No Aspek Skor . Persentase
Maximum
1 Desain Isi 33 36 91,66%
2 Penyajian 23 24 95,83%
3 Kualitas Bahasa 31 32 96,87%
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Total Skor 87 92 283,9%
Rata-Rata Persentase 94,56%
Kategori Sangat Layak

Aspek Desain Isi :(83x3)+(6x4) =33

Aspek Penyajian :(1x3)+(5x4) =23

Aspek Kualitas Bahasa (Ix3)+(7x4) =31

Total Skor 133+23+31 =87

Persentase = % x 100%
=94,56%
Jadi, rata-rata persentase ketiga ahli materi adalah:
No Ahli Media Skor SI§0r Persentase
Maximum
1 Irfandi M.Pd. 79 92 85,86%
2 Rosa Murwindra S.Pd., M.Si 78 92 84,78%
3 Nofri Yuhelman. M.Pd 87 92 94,56%
Total Skor 244 276 263,33%
Rata-Rata Persentase 88,40
Kategori Sangat Layak
p . _79+78+ 87 100%
ersen ase—92+92+92 x 0

= 88,40%



Lampiran 11. Perhitungan Skor Perolehan Respon Siswa
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1. Tedi Ardiansyah
No Aspek Skor Mails(i?r:um Persentase
1 Desain Isi 30 36 83,33%
2 Penyajian 22 24 91,66%
3 Desain Produk 50 60 83,33%
4 Fungsi Produk 10 12 83,33%
5 Kualitas Bahasa 25 32 78,12%
Total Skor 137 164
Rata-rata Persentase 83,85%
Kategori Sangat Layak
Aspek Desain Isi t(Ax4)+(4x3)+(1x2) =30
Aspek Penyajian c(4x4)+(2x3) =22
Aspek Desai Produk :(6x4)+(B8x3)+(1x2) =50
Aspek Fungsi Produk (Ix4)+(2x3) =10
Aspek Kualitas Bahasa c(1x4)+(7x3) =25
Total Skor : 30+22+50+10+25 =137
Persentase : %Z x 100 % = 83,85%
2. Susan Pebrianti
No Aspek Skor Mails(icr)rr]um Persentase
1 Desain Isi 34 36 94,44%
2 Penyajian 23 24 95,83%
3 Desain Produk 36 60 90%
4 Fungsi Produk 11 12 91,66%
5 Kualitas Bahasa 24 32 75%
Total Skor 146 164
Rata-rata Persentase 89,02%
Kategori Sangat Layak

Aspek Desain Isi
Aspek Penyajian
Aspek Desai Produk
Aspek Fungsi Produk
Aspek Kualitas Bahasa
Total Skor

Persentase

t(7x4)+(2x3)
:(5x4)+(1x3)
:(9x4)+(6x3)
:(2x4)+(1x3)
(2x4)+(4x3)+(2x2)
134 +23+36+11+24

146

: — x100%

164

=34

=23

=36

=11

=24

= 146

= 89,02%



3. Sesvira Audisha
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No Aspek Skor Maﬁsi,(i?rrmum Persentase
1 Desain Isi 33 36 91,66%
2 Penyajian 20 24 83,33%
3 Desain Produk 50 60 83,33%
4 Fungsi Produk 11 12 91,67%
5 Kualitas Bahasa 23 32 71,87%
Total Skor 137 164
Rata-rata Persentase 83,53%
Kategori Sangat Layak

=33

Aspek Desain Isi

1 (6x4)+(3x3)

Aspek Penyajian :(2x4)+(4x3) =20
Aspek Desai Produk :(6x4)+(8x3)+(1x2) =50
Aspek Fungsi Produk c(2x4)+(1x3) =11
Aspek Kualitas Bahasa (Ix4)+(Bx3)+(2x2) =23
Total Skor :33+20+50+11+23 =137
Persentase : %Z x 100 % = 83,53%
4. Abdi Saputra
No Aspek Skor Maisl,(i?rrmum Persentase
1 Desain Isi 35 36 97,22%
2 Penyajian 21 24 87,50%
3 Desain Produk 50 60 83,33%
4 Fungsi Produk 9 12 75%
5 Kualitas Bahasa 26 32 89,28%
Total Skor 141 164
Rata-rata Persentase 85,97%
Kategori Sangat Layak

Aspek Desain Isi
Aspek Penyajian
Aspek Desai Produk
Aspek Fungsi Produk
Aspek Kualitas Bahasa
Total Skor

Persentase

:(8x4)+(1x3)
:(3x4)+(3x3)
1(6x4)+(8x3)+(1x2)
1 (3x3)

1 (2x4)+(6x3)
:35+21+50+9+26

141

: — x100%

164

=35

=21

=50

=9

=26
=141

= 85,97%
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5. Rela Paula
No Aspek Skor Sk_or Persentase
Maksimum
1 Desain Isi 31 36 86,11%
2 Penyajian 21 24 87,50%
3 Desain Produk 50 60 83,33%
4 Fungsi Produk 10 12 83,33%
5 Kualitas Bahasa 26 32 81,25%
Total Skor 138 164
Rata-rata Persentase 84,11%
Kategori Sangat Layak

Aspek Desain Isi

:(4x4)+(5+3)

=31

Aspek Penyajian :(3x4)+(3x3) =21
Aspek Desai Produk :(6x4)+(8x3)+(1x2) =50
Aspek Fungsi Produk 1 (2x3)+(1x4) =10
Aspek Kualitas Bahasa (Bx4)+(4x3)+(1x2) =26
Total Skor :31+21+50+10+45 =138
Persentase : % x 100 % = 84,14%
6. M. Fajar Nopreanto
No Aspek Skor Maisl,(i?rrmum Persentase
1 Desain Isi 33 36 91,66%
2 Penyajian 21 24 87,50%
3 Desain Produk 52 60 86,66%
4 Fungsi Produk 12 12 100%
5 Kualitas Bahasa 27 32 76,78%
Total Skor 145 164
Rata-rata Persentase 88,41%
Kategori Sangat Layak

Aspek Desain Isi
Aspek Penyajian
Aspek Desai Produk
Aspek Fungsi Produk
Aspek Kualitas Bahasa
Total Skor

Persentase

145

1 (6x4)+(3x3)
:(3x4)+(3x3)
:(8x4)+(6x3)+(1x2)
:(3x4)
1(34x4)+(3x3)+(1x2)
133+ 21 +52+ 12+ 27

:rﬂxlOO%

=33

=21

=52

=12

=27

= 145

= 88,41%
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7. Metha Nevita Dipa
No Aspek Skor Maﬁsi,(i?rrmum Persentase
1 Desain Isi 33 36 91,66%
2 Penyajian 21 24 87,50%
3 Desain Produk 47 60 78,33%
4 Fungsi Produk 11 12 91,66%
5 Kualitas Bahasa 24 32 75%
Total Skor 136 164
Rata-rata Persentase 82,92%
Kategori Sangat Layak

Aspek Desain Isi

:(6x4)+((3+3)

=33

Aspek Penyajian :(3x4)+(3x3) =21
Aspek Desai Produk t(Ax4)+(9x3)+(2x3) =47
Aspek Fungsi Produk t(2x4)+(1x3) =11
Aspek Kualitas Bahasa (Ix4)+(6x3)+(1x2) =24
Total Skor 133+21+47+11+ 24 =136
Persentase : % x 100 % =82,92%
8. Kartika Apriani
No Aspek Skor Mai;cr)rr]um Persentase
1 Desain Isi 28 36 77,77%
2 Penyajian 21 24 8750%
3 Desain Produk 48 60 80%
4 Fungsi Produk 12 12 100%
5 Kualitas Bahasa 25 32 80,35%
Total Skor 134 164
Rata-rata Persentase 81,70%
Kategori Sangat Layak

Aspek Desain Isi
Aspek Penyajian
Aspek Desai Produk
Aspek Fungsi Produk
Aspek Kualitas Bahasa
Total Skor

Persentase

t(1x4)+(8x3)
:(3x4)+(3x4)
:(3x4)+(12x3)

(4 x4)
(2x4)+(5Bx3)+(Lx2)
128 +21+48 +12+ 24

134

: — x100%

164

=28
=21

= 48

=12

=24

= 154

= 81,70%



148

9. Ferdi Triyoga
No Aspek Skor Maﬁsi,(i?rrmum Persentase
1 Desain Isi 33 36 91,66%
2 Penyajian 22 24 91,66%
3 Desain Produk 53 60 88,33%
4 Fungsi Produk 10 12 83,33%
5 Kualitas Bahasa 26 32 81,25%
Total Skor 144 164
Rata-rata Persentase 87,80%
Kategori Sangat Layak
Aspek Desain Isi :(6x4)+(3x3) =33

Aspek Penyajian :(3x4)+(2x3) =22
Aspek Desai Produk :(10x4)+(3x3)+(2x3) =53
Aspek Fungsi Produk c(Ix4)+(2x3) =10
Aspek Kualitas Bahasa 1 (2x4)+(6x3) =26
Total Skor :33+22+53+10+26 =144
Persentase : % x 100 % =87,80%
10. Vilfero Dika Pratama
No Aspek Skor Maisl,(i?rrmum Persentase
1 Desain Isi 33 36 91,66%
2 Penyajian 20 24 83,33%
3 Desain Produk 52 60 86,66%
4 Fungsi Produk 12 12 100%
5 Kualitas Bahasa 24 32 75%
Total Skor 141 164
Rata-rata Persentase 85,97%
Kategori Sangat Layak

Aspek Desain Isi
Aspek Penyajian
Aspek Desai Produk
Aspek Fungsi Produk
Aspek Kualitas Bahasa
Total Skor

Persentase

:(6x4)+(3+3)
1(2x4)+(6x3)
:(7x4)+(8x3)
:(3x4)
(Ix4)+(6x3)+(1x2)
123 +20+52 + 12+ 46

141

: — x100%

164

Jadi, rata-rata perolehan skor dari tanggapan siswa:
137 + 146 + 137 + 141 + 138 + 145 + 136 + 134 + 144 + 141

T 164+ 164 + 164 + 164 + 164 + 164 + 164 + 164 + 164 + 164

=33

=20

=52

=12

=24
=163

= 85,97%

x100%

=85,30%
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EATA FENCANTAR

Albamdulilizh, puji svukur bepada Allak 5WT, dengan

n Heku

hidayah-%ya penelis dapai me

Saku yang berjodal “Sise denga -baiknya.

dapai difaditan media tambzhan dalam

Huoku Sakws
pembelafaran di sekolab maspun bahan Bacaaan bagi siswa
Emlan X0 SMASMA.

Bukw Saku ini herizi maieri sisiem kolokd, heropa

peageriian kslaid, js zi-nifai koloid, cara

pambuatan kalaid, dx

dalam  kehidupan
sphari-tari. Maieri ini

n aecara singkai, leagkap, dan
sederhana agar asiswa mudah mengerii, memzhami, vang
dimrizi dengan gambar-gambar menarik rebaligun
mearrapkzanyz ke dalam benivk zozl-wnzl dan kuis

enyzdari buk®e saku yang peoolin buai ini
mamiliti krlmbihan dan kekurangzn, penuliv mengharapkan

Eritik dan saran yang membangen sniuk perhaitan ke depan

CCHEMISTRY

Halaman Kata Pengantar

KOMPETENSI

EOMPETENSI INTI

EI3 Memzhami, meneragkan, dan menganafisk
pengetahnan akmual, konseptoal, teknologi.
semi budayva, dan  homaniora  dengamn
Lkenegaraan dan paradaban terlzit panyebah
fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahnan prosedural pada bidang Eajian
yang spesifik sesuzl dengan bakat dan
minatmya antuk memecabkan masalah

KEI 4 Mengalah, menalar, dan meoyai dalam
ranah komkret dan ramah abswrak terkait

bertindak secara efektf dan kEreadf sera
mampi mengganakan mateds sesuai dangan
kaidzh kellmuan.

W “opMsTRY

Halaman Kompetensi

DAFTAR ISI

i EATAFENCANTAR
i DAFTARIL =
) EOMPETENEL . —tr

TerlgTerm O e -5
S-Sk Foold. =
G Pemingan Ecloid. o a5
PemacfizgnBnlodd 13
Bpcoalratmaw 30
-§| CLOSARTIN el

i BIWAYAT FENULIS

Halaman Daftar Isi

TUTUAN PEMEBELAJARA™N

» Maopelaskan Fenmerdlan Eolodd

» Maofelaskan jenis bolold

= MNegfelgsion shoe-shise kolodd

# Memstubmnslan sissem kolold denszn
slfas-slfasmya

= Meofielasign  pebiasmn kolold  dan
perannya calam kehitupen seharl-hart

o Mempelaskan bahan It yanE  berupe
Eolotd dalamn lodussl éarmaci Dosmed
bahan makaran dan lElo-lain.

w
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. PENGERTIAN EOLOID

Tika suatu zat dicampurkan dengan zat
lain, skan terjadi penysbaran secars merata
dari suaty zat ke dalam zat lsin yang disebut
dangan zistem  dizpersi Sebagai contoh
zebagai medium pendizpersi [(pelarut) dan
tepung kanji dizsbut zat terdizpersi (terlan).
Berdasarkan wuwkuran partikslnya, sistem
vaing, lanutan, kolodd, dan suzpensi

Leruten Koloid Suspensi

V CCHDMISTRY

Halaman Isi

SN

@=% KOLOID

0

Eoloid ‘merunak S et
pantikelnya 1-100 nm sehingga koloid odak dapat
di amati dengan mata, tetapi dapat diamati dengan

1 0N

P engan tingkat p yang tnggi
(mikyoskop ultra) Conwoh koloid ini yaitu santan,
susuy, tinea, cat

I >

Susu = Saman
ﬁ b
(=13 T
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Y CommisTey
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@ LARUTAN

.

Larutan merupakan sistem dispersi yang
partikel-partikelnya zangat kecd yaitu < 100 am
sehingga Larutan tidak dapar dibedakan (diaman)
anmra  partkel pendispersi dengan  partikel
terdispersi, walaupun menggunakan mikrozkop
dengan tingka: pemk Vang ungg (mikroskep
ulra) Contoh larutan yaitu larutan gula, larutan
garam, larutan cuka

Halaman Isi

Suorpens]i merupaioo siseem dispers]  dimana
pardiel-pardksinye raiadf basar yata » 100 om
seTEebay meras dil dalam medium pendispercinya,
sebine=s  mudih  dfedakan mana  medhom
pendisperst dan medtom  eerddspersl  Comsoh
saspensl yalsu oy denman paskr dan  mingEk
demigan alr.

= 1@

W ©EMISTREY
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& IENIS-TENIS KOLOID

Penzzolonzan sisssm kolold didasarkan pada jenls
fge szrdispers] dan fase pendispersionga. Eolodd yanz
f5e s=rdispersinya pada: Jisebus 5ol Ada dza jemils
5ol vatm 5ol pada: {padar dalam padar). sol calr padat
dalam calr}, 5ol gas (padar dalam gas). Ledlah sol basa
Almanakan ek menyasakan sol by, sedangkan sol
Eas lanh &Gkamal sebgral aevosol (zerosol padas)
Enlodd yany fase wardicpersiya calr dissbo: szl
Emulsl 26z 3 jenls yaku smulst padat (i dalam
Fadas] smulsl i falr dalam i), emelsl g |l
dalam mas). [mllah emuls! blaz dlFunaian unak
meoyasakan emulsd calr, sedingkan smuid mas
dfzenal deoran mama aercsol (zerosol cafr). Eolold
yang fase eerdispersinya ras & sebus bulh Eul ada
A femls yaba bulk pada: dao ball catr., [ish bt
Afmanakan mnak menyaskan bulk calr, seperd pads
el Berlku:
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& SIEAT-SIFAT KOLOD
Slseemn kplodd memnflEd sifa: yang khas, yanz
berbeda densan Glfa: stsmem dlspersl yEng
Linoya Esberapa sz kololl yang ke
misainya efek Tyndall, gerdk Brown, adsorpsl
fdan koagulast

Jul, EFEXTYNDALL
Efek tymdall adalah ssrhamburoya cahaya olsh
pardiel kolold Seberkas sinar dfiewasian pada
suspenst (dispers] pasit dalam alr), bolold (susa),
dan larumn (mola dalam air) Mka dfiha: eepk
Turns darl arah dasanzaya cahaya, jelk Hnaon
mhaya akan terlha: jelas pada suspensl dao
kolodd. Alao smapl, jelak cahaya pada laruan
ik terifhz: TerHhasys Boasn cabaya i
fissbabian cahaya yang melewad nmspens dan
Eolodd dimambarkan olsh pardosl-parskeimya,
sedangkan pada larusm tdak, sepersi pada
gambar b bawah ol
Eiak Tyl
A .
- []]E
—— N

[ ]

Bk Tyndal
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. GERAKEROWN

ek brown mernspalan geraioo pardiel
Eclold deozam Ensasan barus dao arsh yanz
acak  TerfadiErsa gerak browm ol
dlzbfhaskan  adamys sombukan  pardbe-
pardiel pencizpersl  serhiadap  pareiel
sergispersi sebine=n  perdioe]l  derdispersl
dkan sarlonear. Lonsaran persebo: akan
mengakibatian pareioel tardispersl
menumbak pardkel ardispers! yaoE lxin
sebinz=z pardiel yang sersombok Zkan
serlonsay. Kejadian sarsebut barulans sacara
serus-menerus Hal lol eerjadi akfes ubaran
pardioe]l covdispersl jamy  reladd besmr
dfbandingian medium pendispersl, seperd
pada remiar & bawak nd

Q2P ~ oEMISTEY

Halaman Isi

& moasuras

Hogruiasl menopakin  penspumpalan
shiem kolold Perlsdwa beasuiasd pada
kolold dapat cexfadl akibar perisdwa-
perlidva mekanls asu perlsdwa kima,
Perisdva mekank mialova pemanasan
awmu pendioeminan. Darsh menspakan sol
badr-uddr darzh merah yang terdspersi
dGlm plasma darah fka dipanaskan,
damalh  akin menzrumpal Ssbhallknya
agar-agar  akan  menzzumpal e
@diosinkan Pertowiiea Mimis yang dapat
memyebabian serfadinga koaguiasd yabm
JEa sissemn Lolobd Famp berbeds mustan
dimmpurian, akan memrpebabkan
eeviacinga koamalisl dan akhimya akan
mengendap, seperd pada gambar A
bawah il

W " HEMISTERY
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Jul. ADSORPSI

Adsorpsl merupgkin perisdwa pemyerapam
muaan olsl permokaan-permokaEn pardkel
kolold  Adsorpsl serjadl Larena  adanya
kemampuan paridloel kolobd umedk menarls
[dlpempetl] oleh  pardfosl-pardkel  kecd.
Eemampuan menardk iod disebatkin adanya
sezanEan permuizan kolold jEoE  culkup
finz=l sebineEz fka ada  pamlkel yanz
menemps zlan oendemany dil pemahankan
Fada permukaanoya

Mk pardisl-pardksl kolold menszdsorpst ban
yang bermuzsin poshid pada permukIannya,
kolold sersebu: menfadl beromamn poskif
&ao sfballioyva i3 jaor diadsorpsl bon
bermuamn oemclF omaks Dolold akan
bermuaan memsdE, seperdl pada gambar dl
bawah il
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= LIOFIL DAN LIOFOB

Esrdazarian meeraksl antara pardios] werdispersl
fensan medlum pendispersinga, stseem kolodd
dfbedakan menjadl dua macam, yalmu kolodd
Noéll dan kobold Tofob.

Eoledd Hofll adalgh Lodold  yanz  fase
verdispersimya suka menarfc  medbam
pendlsparsinga.  Pertsbwa perkdwa  Inml
Aicebabimn gave sarlk anasars pardkel-parsicel
verdispers denran mediom pendispersinya kuae

Eolodd Nofob adalih siseem kolold jane Ease
tardicpersineg  sdak suka menarlk medbom
pendispersimya. [iG medtum peotispersinya abr,
Lolodd BoRdlsebue: juss sebagal kolodd Hidrafl
sedanekan kolold Wofoh dlcebus sshapsd kelodd
hidroéob.  Perbedmno  kemapuam menarlk
mesum pendispersioya menzakibatkan
tarjadioya perbedaan si¥ae-siize Lolold saTcebue.
Ferbedazn sife: dard keduz Solold sassboe saxifha:
pada 5ol Wodll dan sal liofod seperd pada kel
beriki:
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% CARA PEMBUATAN KOLOID

Ulkiran parsial kolold serlek ansara pardiel
lamoan sefasl dan pardksl suspenst Ol=h karen
hu shtem kolld dape: dbus  denmmn
peneElompoian pardke] Limomn ssfad aau
menghadozkan bahan dalam benmk kmsr
kemudisn diffspersfian ke dalam medlom
dispersl Cira Vang perama disebu: cara
kondensasl, sedanpkan yaop kedma dissbuo:
ara dispersi

Cara Kondenzazi
Casn ksmdznme morczaan sen ek
momizemmk kslsid mealui peoam
peampimpaln pacthedl houtn aps s
purtiez] kel Feogpumsalan toesbur i
Zialcuka= Szngen maseds barkus
Rokrl peapmdepan Slhlckes dmaps
zaen mencemzusias lsunn slakeci g
Shuailiaz endazen
ARy Tl - agll + ey
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Mzkamk
Pembuaten keoloid domgaz cars mckamk
Gilgkukan meomggunsias pc:.inm atau
partlesl - Dengan

dzm akan dimilies parsks] yang o3k
kel danlembut

>

it =
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*‘ Prptime
meloid bian S5 3 mclaki o
yeitn deages mensmbehlkan ics ssjema,
7 2el end ; e

R F
pemesshan clsh z kimia.
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yung Egunskan unink mesbenick koloid
meiztakien loge= yang akan dikcloidian
pada kodus ujesy clektreds S kesudaa
diberd wrex ek ymng sodop keeas achingge
memjeE lomarian beap api Btk Sulm
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#17 Spal Latihan

A Pilinlzh zalch safa javeabon vang paling tepat
1 ¥ang bukan merumalan sictern kalid adalah
a Lateks b. Alkahol 70% c Ttz
d Margarin & Bam apumg
2 Penghamburam berkas siner aleh sictemn kolaid
dissbus..

antara.
& Tat cair calam gas
b z2t cir dalam padat
c gas dalern zat padar
d zat padar dalam zat caar
=zt padat dalam gas
5. Proses elektraforesi pada sisbern dispersi halodd
dapat terjadi akibat partikel koloid
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. MANFAAT KOLOID DALAM
KEHIDUPAN

# RizZang=Zursi
tte, Zam

il |

= RidangFermar
woloii Sgeskan Zalem bomeck asl smek
=c=buat chat-obexmn

-
ét!%*..
3 A
Chm-ztean

m Zideng Makazan

Raleid tan Snemuken Salem kocap, aaua, quse
3, mayoncs, danmenizge
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&, Cax kul damy mrmskara adaiSh koomesi oo

aemist  hosoleatr . buth
dsolpada el

7. Fakeor-faenr berfkus vane diak memyesabkan

temjadinys koasntasl pads kolold adalas
ipemanaen bopendinEiogn  Cadsopsl
f penganan e peoambahan slskeols

E. Perperalcm pardiosl kolold ol=h karena penzarub

mnefam Beerfl dioebu: perisive .
3 eiekerolisls  boslsioforeshs  © adsoprsl
o mlsErocigliclc & kogenaias]

5. Simemkolold yang menspakan sercsol adaklh .

& mzm b kapur € buin
dgsl = dnm

10. Berfny: yany bukan merupalan pembusan kolold
adaizn .

2. pepilsasd o idroiisis €. Skroforasls
o ispersl & komdemrmsl
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i?‘ GLOSARIUM

Adsorps : Kemammuan pardion ~pardkel kododd ok
meyeran musien Beerfs

: Kolold yang merupaian disper caban 3
padaan Salam mes

: Panghilancesn mrgeam koiold desgen cara
memaseikan kolold be dllam membaran
ke ddlamalr
Hamburas chaya oleh pardiei-parel boiold
vang menmiibaskan aomaknys falstian sinar
YAz melemal ookl
Sisiemn Lolold yans @ erdispersings
merupaian i cir dan mesdiom sardispersima
calr 2= padas

+ Zar yame diticpersiizn ke dalam medizm

Asrosol

Frpsan

&l

Sezporml

Fase sardlspers]

Eiriiob amy seesmi kol (anars peda din
calrl

Geralan pardion kolold senes-menerus
dengan gerak pash-pash, dkiaikan clsl
adaoa umbukan amear pardkel

denzan medhom pendicparcima.

Elciiodd yames fase tevelspersimys bevinieraksl
kuaz dens=n medium pendispersiona.
Kiolold vane foe sercicpertimz
‘berimmenin

lesrh demean metthim penelispersimy.
Eboodd peinduny : Excbobd yams dapa:mensebilan sisem
kolodd Lain.

Gergk Eromm

Exododd ol

Eiolodd Noso

g
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